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ABSTRAK  

 

Hutang piutang merupakan perjanjian antara pihak yang satu dengan pihak 

yang lainnya dan objek yang diperjanjikan pada umumnya adalah uang. 

Kedudukan pihak yang satu sebagai pihak yang memberikan pinjaman, sedang 

pihak yang lain menerima pinjaman utang. Uang yang dipinjam akan 

dikembalikan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan yang diperjanjikannya. 

Salah satu alat bukti dalam hutang piutang yang diatur pada Pasal 1866 

KUHPerdata yaitu berupa saksi. Menghadirkan saksi merupakan suatu hal yang 

penting dalam utang-piutang karena dengan adanya saksi dapat mengurangi 

keraguan di antara orang yang memberi pinjaman dan orang yang meminjam. 

Masyarakat Batanghari sering melakukan praktik utang piutang tanpa adanya 

saksi. Hal ini tentu mempunyai kelemahan tersendiri. Kelemahan dari praktik 

utang piutang tanpa saksi tersebut yaitu apabila peminjam ingkar janji atau 

bahkan menyangkal tidak pernah membuat perjanjian utang-piutang, maka orang 

yang meminjamkan tersebut akan mengalami kesulitan untuk membuktikan 

adanya perjanjian utang piutang dengan risiko uangnya hilang. 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui akad utang piutang tanpa 

saksi yang dilakukan oleh Masyarakat Batanghari, 2) Untuk mengetahui faktor-

faktor apa yang mendorong terjadinya akad utang piutang tanpa saksi pada 

masyarakat kecamatan Batanghari, dan 3) Untuk mengetahui akad utang piutang 

tanpa saksi yang dilakukan oleh Masyarakat Batanghari menurut perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Sedangkan sifat penelitiannya bersifat deskriptif analisis. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data 

hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara 

berpikir deduktif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Akad utang piutang tanpa 

saksi yang dilakukan oleh Masyarakat Batang Hari tidak sesuai dengan hukum 

Islam dan Hukum Nasional. Hal ini kerena pentingnya menghadirkan saksi dalam 

melakukan akad sehingga tidak menyebabkan permasalahan dalam akad utang 

piutang yang dilakukan oleh Masyarakat Batang Hari. 2) Faktor-faktor yang 

mendorong adanya akad utang piutang tanpa saksi pada masyarakat Kecamatan 

Batang Hari, antara lain karena: a) adanya rasa ingin mengembangkan usaha pasar 

kreatif dan pemberdayaan masyarakat seperti halnya yang ada di kota Metro, b) 

tingginya rasa kepercayaan antara masyarakat yang ada di desa Banjarrejo dan 

desa Sumberrejo, c) adanya faktor ingin mengembangkan usaha pertenakan lebah 

lanceng seperti peternakan lebah yang ada di kota Metro, d) tingginya rasa 

keperdulian dan gotomg royong pada masyarakat yang ada di desa Banjarrejo dan 

desa Sumberrejo, e) adanya letak geografis desa Banbjarrejo dan desa Sumberrejo 

yang dekatan dengan kota Metro, dan f) cepatnya perkembangan arus informasi 

yang didapat desa Banjarrejo dan desa Sumberrejo terkait pemberdayaan 

masyarakat yang ada di kota Metro. 3) Akad utang piutang tanpa saksi yang 

dilakukan oleh Masyarakat Batanghari menurut perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah tidak diperbolehkan. Hal ini karena banyaknya kerugian yang ditimbulkan 

karena tidak adanya saksi dalam akad utang piutang tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Debts and receivables are an agreement between one party and another 

party and the object of the agreement is generally money. The position of one 

party as the party providing the loan, while the other party receives the loan. The 

money borrowed will be returned within a certain period of time as agreed. One 

of the pieces of evidence for debts and receivables regulated in Article 1866 of the 

Civil Code is in the form of witnesses. Presenting witnesses is an important thing 

in debts because having witnesses can reduce doubts between the person who 

gives the loan and the person who borrows. The Batanghari community often 

practices debts and receivables without any witnesses. This of course has its own 

weaknesses. The weakness of the practice of debts and receivables without 

witnesses is that if the borrower breaks his promise or even denies that he never 

made a debts and receivables agreement, then the person who lent will have 

difficulty proving the existence of a debts and receivables agreement with the risk 

of losing the money. 

This research aims 1) to find out debt and receivable contracts without 

witnesses carried out by the Batanghari Community, 2) To find out what factors 

encourage debt and receivable contracts without witnesses in the Batanghari sub-

district community, and 3) To find out debt and receivable contracts without 

witnesses. carried out by the Batanghari Community according to the perspective 

of Sharia Economic Law. This type of research is field research. Meanwhile, the 

nature of the research is descriptive analysis. Data collection was carried out 

using interview and documentation techniques. The resulting data is described 

descriptively and analyzed using deductive thinking. 

The results of this research show that: 1) The debt and receivable contract 

without witnesses carried out by the Batang Hari Community is not in accordance 

with Islamic law and National Law. This is because it is important to present 

witnesses when carrying out the contract so that it does not cause problems in the 

debt and receivable contracts carried out by the Batang Hari Community. 2) The 

factors that encourage the existence of debt and receivable contracts without 

witnesses in the people of Batang Hari District, include: a) the feeling of wanting 

to develop creative market businesses and community empowerment as is the case 

in Metro City, b) the high sense of trust between the community in Banjarrejo 

village and Sumberrejo village, c) there is a desire to develop a long beekeeping 

business like the beekeeping in Metro City, d) there is a high sense of caring and 

mutual cooperation among the people in Banjarrejo village and Sumberrejo 

village, e) the existence of the geographical location of Banbjarrejo village and 

Sumberrejo village which is close to Metro city, and f) the rapid development of 

the flow of information obtained by Banjarrejo village and Sumberrejo village 

regarding community empowerment in Metro city. 3) Debt and receivable 

contracts without witnesses carried out by the Batanghari Community according 

to the perspective of Sharia Economic Law are not permitted. This is because 

there are many losses incurred due to the absence of witnesses in the debt and 

receivable contracts. 
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 خلاصة

اٌذ٠ْٛ ٚاٌّغرحماخ ٟ٘ اذفاق ت١ٓ طشف ٚطشف آخش ِٚٛضٛع 

ػاَ. ِٛلف أحذ اٌطشف١ٓ تاػرثاسٖ اٌطشف اٌزٞ الاذفاق ٘ٛ اٌّاي تشىً 

٠مذَ اٌمشض، ت١ّٕا ٠حصً اٌطشف ا٢خش ػٍٝ اٌمشض. ع١رُ إسخاع 

الأِٛاي اٌّمرشضح خلاي فرشج ص١ِٕح ِؼ١ٕح وّا ٘ٛ ِرفك ػ١ٍٗ. أحذ 

ِٓ اٌمأْٛ  6611الأدٌح ػٍٝ اٌذ٠ْٛ ٚاٌّغرحماخ اٌرٟ ذٕظّٙا اٌّادج 

اٌشٙٛد أِش ُِٙ فٟ اٌذ٠ْٛ لأْ اٌّذٟٔ ٘ٛ فٟ شىً شٙٛد. إْ ذمذ٠ُ 

ٚخٛد اٌشٙٛد ٠ّىٓ أْ ٠مًٍ اٌشىٛن ت١ٓ اٌشخص اٌزٞ ٠ؼطٟ اٌمشض 

ٚاٌشخص اٌزٞ ٠مرشض. غاٌثاً ِا ٠ّاسط ِدرّغ تاذأغاسٞ اٌذ٠ْٛ 

ٚاٌّغرحماخ دْٚ أٞ شٙٛد. ٚ٘زا تاٌطثغ ٌٗ ٔماط ضؼفٗ اٌخاصح. 

 ٚضؼف ِّاسعح اٌذ٠ْٛ ٚاٌّغرحماخ تذْٚ شٙٛد ٘ٛ أٔٗ إرا أخً

اٌّمرشض تٛػذٖ أٚ حرٝ أٔىش أٔٗ ٌُ ٠ثشَ اذفاق د٠ْٛ ِٚغرحماخ، فئْ 

اٌّمشض ع١ٛاخٗ صؼٛتح فٟ إثثاخ ٚخٛد اذفاق د٠ْٛ ِٚغرحماخ ِغ 

 .خطش فمذاْ اٌّاي

( ِؼشفح ػمٛد اٌذ٠ْٛ ٚاٌّغرحماخ تذْٚ ٠6ٙذف ٘زا اٌثحث إٌٝ 

 ( ٌّؼشفح اٌؼٛاًِ اٌرٟ ذشدغ2شٙٛد اٌرٟ لاَ تٙا ِدرّغ تاذأغاسٞ، 

ػمٛد اٌذ٠ْٛ ٚاٌّغرحماخ تذْٚ شٙٛد فٟ ِدرّغ ِٕطمح تاذأغاسٞ 

( ٌّؼشفح اٌذ٠ْٛ ٚاٌؼمٛد اٌّغرحمح تذْٚ شٙٛد، اٌرٟ ذٕفز٘ا 3اٌفشػ١ح، ٚ

خّاػح تاذأغاسٞ ٚفك ِٕظٛس اٌشش٠ؼح الالرصاد٠ح. ٘زا إٌٛع ِٓ 

اٌثحث ٘ٛ اٌثحث ا١ٌّذأٟ. ٚفٟ اٌٛلد ٔفغٗ فئْ طث١ؼح اٌثحث ٟ٘ 

فٟ. ذُ خّغ اٌث١أاخ تاعرخذاَ ذم١ٕاخ اٌّماتٍح ٚاٌرٛث١ك. ٠رُ اٌرح١ًٍ اٌٛص

ٚصف اٌث١أاخ إٌاذدح تشىً ٚصفٟ ٚذح١ٍٍٙا تاعرخذاَ اٌرفى١ش 

 .الاعرٕراخٟ

( ػمذ اٌذ٠ٓ ٚاٌّغرحماخ تذْٚ 6ذظٙش ٔرائح ٘زا اٌثحث أْ: 

شٙٛد اٌزٞ ٔفزذٗ خّاػح تاذأح ٘اسٞ لا ٠رٛافك ِغ اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح 

اٌٛطٕٟ. ٚرٌه لأٔٗ ِٓ اٌُّٙ ذمذ٠ُ شٙٛد ػٕذ ذٕف١ز اٌؼمذ حرٝ ٚاٌمأْٛ 

لا ٠غثة ِشاوً فٟ ػمٛد اٌذ٠ْٛ ٚاٌّغرحماخ اٌرٟ ٠ٕفز٘ا ِدرّغ تاذأح 

( ذشًّ اٌؼٛاًِ اٌرٟ ذشدغ ػٍٝ ٚخٛد اٌذ٠ْٛ ٚػمٛد 2٘اسٞ. 

اٌّغرحماخ تذْٚ شٙٛد ٌذٜ عىاْ ِٕطمح تاذأح ٘اسٞ ِا ٠ٍٟ: أ( 

٠ش أػّاي اٌغٛق الإتذاػ١ح ٚذّى١ٓ اٌّدرّغ وّا اٌشؼٛس تاٌشغثح فٟ ذطٛ
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٘ٛ اٌحاي فٟ ِرشٚ ع١رٟ، ب( شؼٛس وث١ش تاٌثمح ت١ٓ اٌّدرّغ فٟ لش٠ح 

تأداس٠دٛ ٚلش٠ح عّث١شخٛ، ج( ٕ٘ان سغثح فٟ ذط٠ٛش أػّاي ط٠ٍٛح 

الأِذ ٌرشت١ح إٌحً ِثً ذشت١ح إٌحً فٟ ِرشٚ ع١رٟ، د( ٕ٘ان شؼٛس 

ادي ت١ٓ إٌاط فٟ تأداس٠دٛ اٌمش٠ح ٚلش٠ح وث١ش تاٌشػا٠ح ٚاٌرؼاْٚ اٌّرث

عِٛث١ش٠دٛ، ٘ـ( ٚخٛد اٌّٛلغ اٌدغشافٟ ٌمش٠ح تأداس٠دٛ ٚلش٠ح 

عِٛث١ش٠دٛ اٌمش٠ثح ِٓ ِذ٠ٕح ِرشٚ، ٚ( اٌرطٛس اٌغش٠غ ٌرذفك 

اٌّؼٍِٛاخ اٌرٟ حصٍد ػ١ٍٙا لش٠ح تأداس٠دٛ ٚلش٠ح عِٛث١ش٠دٛ ف١ّا 

لا ٠غُّح تؼمٛد اٌذ٠ْٛ ( ٠3رؼٍك ترّى١ٓ اٌّدرّغ فٟ ِذ٠ٕح ِرشٚ . 

ٚاٌّغرحماخ تذْٚ شٙٛد ٚاٌرٟ ٠رُ ذٕف١ز٘ا ِٓ لثً ِدرّغ تاذأغاسٞ 

ٚفماً ٌّٕظٛس اٌمأْٛ الالرصادٞ ٌٍشش٠ؼح. ٚرٌه لأْ ٕ٘ان خغائش وث١شج 

 .ذرىثذ٘ا تغثة ػذَ ٚخٛد شٙٛد فٟ ػمٛد اٌذ٠ْٛ ٚاٌّغرحماخ
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Arab dan Latin 

 

Huruf Arab Huruf Latin  Huruf Arab Huruf Latin 

 T ط tida k dilambangkan ا

 Z ظ B ب

 ` ع T ت

 G غ Ś ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Ş ص

   ḍ ض

 

B. Maddah atau Vokal Panjang 

 

Harakat da n Huruf Huruf da n Tanda 

 Â - ا - ى

 Î - ي

 Û - و

 Ai ا ي

- ا و   Au 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, manusia adala h makhlu k sosia l yaitu makhlu k yang 

berkodrat hidu p dala m masyarakat. Disadari atau tida k, untu k mencukupi 

kebutuha n hidupnya, manusia selalu berhubunga n satu sama lai n,
1
 artinya 

manusia tida k dapat hidu p tanpa bantua n da n kerjasama denga n orang lai n 

karena manusia diciptaka n untu k saling tolong menolong. Sebagaimana firma n 

Alla h SWT dala m al-Qur‘an: 

....  

    

   

 .... 
 

Artinya:  da n tolong-menolongla h kamu dala m (mengerjakan) kebajika n 

da n takwa, da n janga n tolong-menolong dala m berbuat dosa da n 

pelanggara n. (Q.S. Al-Maidah: 2)
2
 

 
 

Menurut Tasfir Al-Qurtubi, Firma n Alla h di atas terputus/terpisa h dari 

firma n Alla h sebelumnya. Perinta h untu k saling tolong menolong dala m 

mengerjakaa n kebajika n da n takwa ini merupaka n perinta h bagi seluru h 

manusia. Yakni, hendakla h sebagia n kalia n menolong sebagia n yang lai n. 

                                                 
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Huku m Muamalat (Huku m Perdata Islam) 

(Yogyakarta: UII Press, 2000), 11. 
2
 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya (Bandung: CV. Diponegoro, 

2008), 85. 



 

 

2 

Berusahala h untu k mengerjaka n apa yang Alla h perintahka n da n 

mengaplikasikannya. Jauhila h apa yang Alla h larang da n hindarila h.
3
 

Dala m kegiata n bermu‘amala h, manusia tela h diberi keleluasa n untu k 

menjalankannya, aka n tetapi keleluasaa n itu buka n berarti semua cara dapat 

dikerjaka n. Untu k menjami n keselarasa n da n keharmonisa n antara sesama 

dibutuhka n kaidah-kaida h yang mengaturnya sebagaimana firma n Alla h Swt, 

dala m Q.S. An-Nisāʹ [4]: 29. 

شَجً ػَٓ ذشََ  َْ ذِدََٰ َٰٓ أَْ ذىَُٛ ًِ إلِاَّ طِ ثََٰ ٌۡ َٕىُُ تِٱ ٌىَُُ ت١َۡ ََٰٛ ِۡ اْ أَ َٰٛٓ ُٕٛاْ لَا ذأَۡوٍُُ َِ َٓ ءَا ا ٱٌَّز٠ِ َٙ أ٠َُّ
َٰٓ اضٖ ٠ََٰ

اْ أَٔفُ  َٰٛٓ لَا ذمَۡرٍُُ َٚ  ُۡۚۡ ٕىُ ا  ِِّ ّٗ ُۡ سَح١ِ َْ تِىُ َ وَا َّْ ٱللََّّ ُۡۚۡ إِ  ٩٢غَىُ
Artinya:  Hai orang-orang yang berima n, janganla h kamu saling memaka n 

harta sesamamu denga n jala n yang bāti l, kecuali denga n jala n 

perniagaa n yang berlaku denga n suka sama suka di antara kamu 

da n janganla h kamu membunu h dirimu; Sesungguhnya Alla h 

adala h Maha Penyayang kepadamu. (An-Nisa: 29)
4
 

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas menjelaska n bahwa Alla h  

melarang hamba-hamba-Nya yang berima n memaka n harta sebagia n mereka 

terhada p sebagia n lainnya denga n bathi l, yaitu denga n berbagai maca m usaha 

yang tida k syar‘i seperti riba, judi da n berbagai ha l serupa yang penu h tipu 

daya, sekalipu n pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarka n keumuma n 

huku m syar‘i, tetapi diketahui ole h Alla h denga n jelas bahwa pelakunya 

henda k melakuka n tipu muslihat terhada p riba.
5
 

Sala h satu bentu k muamala h yang diatur dala m ajara n Isla m adala h 

utang-piutang, atau dala m istila h syaria h dinamaka n denga n al-qard. Manusia 

                                                 
3
 Ima m Al-Qurthubi, Tasfir Al-Qurthubi, ed. ole h Muhammad Ibrahi m Al-Hifnawi, 6 ed. 

(Jakarta: Pustaka Azza m, 2007), 114. 
4
 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya, 65. 

5
 Abdulla h bi n Muhammad bi n Abdurahma n bi n Ishaq Al-Sheik h, Tafsir Ibnu Katsir, 

ed. ole h  M. Abdu l Ghofar, Jilid 2 (Bogor: Pustaka Ima m Syafi‘i, 2003), 280. 
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dala m berinteraksi denga n masyarakat sering kali terbentur denga n 

kemampua n da n kemaua n yang terbatas untu k memenuhi kebutuha n da n 

keingina n dala m hidupnya. Ole h karena itu bila sewaktu-waktu muncu l 

kebutuha n mendesa k da n sangat memaksa, seseorang harus berutang pada 

orang lai n bai k berupa barang atau uang, denga n cara memberika n 

pertolonga n pinjama n atau utang yang mempunyai nilai kebaika n da n 

berpahala di sisi Alla h SWT, di antara dali l yang menjadi dasar 

disyariatkannya utang-piutang (al-qard) ini iala h sebagaimana firma n Alla h 

SWT sebagai berikut:  

     

   

    

    

Artinya:  siapaka h yang mau meminjamka n kepada Alla h pinjama n yang 

bai k, Maka Alla h aka n melipat-gandaka n (balasan) pinjama n itu 

untuknya, da n Dia aka n memperole h pahala yang banya k. (Q.S. 

Al-Hadid: 11)
6
 

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Da n firma n Alla h Ta'ala, ''Siapaka h yang 

mau meminjamka n kepada Alla h pinjama n yang bai k." 'Umar bi n al-

Khaththab mengatakan: "Yakni, infa k di jala n Alla h." Ada pula yang 

mengatakan: "Yakni, nafka h yang diberika n kepada keluarga." Da n yang 

benar bahwa kata itu bersifat lebi h umu m dari pengertia n di atas. Jadi, siapa 

saja yang berinfa k di jala n Alla h secara tulus ikhlas da n denga n niat yang 

tulus, maka ia tela h masu k ke dala m keumuma n ayat ini. Ole h karena itu, 

Alla h Ta'ala berfirman: Siapaka h yang mau meminjamka n kepada Alla h 

pinjama n yang bai k, maka Alla h aka n melipatgandaka n (balasan) pinjama n 

                                                 
6
 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya, 430. 
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itu untuknya, Yakni, pahala yang bai k da n pemberia n yang mega h, yaitu Surga 

pada hari Kiamat.
7
 

Memberi utang hukumnya suna h, bahka n dapat menjadi wajib, 

misalnya mengutangi orang yang terlantar atau yang sangat membutuhkannya. 

Memang tida k dapat dipungkiri bahwa ha l ini adala h suatu pekerjaa n yang 

amat besar faedahnya terhada p masyarakat, karena tiap-tia p orang dala m 

masyarakat biasanya memerluka n pertolonga n orang lai n.
8
 

Utang-piutang (al-qard) adala h pinjama n uang atau moda l yang 

diberika n seseorang kepada piha k lainya, dimana pinjama n tersebut digunaka n 

untu k usaha atau bisnis tertentu. Piha k peminja m berkewajiba n 

mengembalika n pinjama n tersebut sesuai denga n jumla h yang dipinjamnya 

tanpa tergantung pada untung atau rugi usaha yang dijalankannya.
9
 

Utang piutang merupaka n perjanjia n antara piha k yang satu denga n 

piha k yang lainnya da n obje k yang diperjanjika n pada umumnya adala h uang. 

Keduduka n piha k yang satu sebagai piha k yang memberika n pinjama n, 

sedang piha k yang lai n menerima pinjama n utang. Uang yang dipinja m aka n 

dikembalika n dala m jangka waktu tertentu sesuai denga n yang 

diperjanjikannya.
10

  Ayat-ayat tentang akad meliputi Q.S. Al-Māʹida h [5]: 1. 

ؼمُُٛدِۚۡ  ٌۡ فُٛاْ تِٱ ۡٚ اْ أَ َٰٛٓ ُٕ َِ َٓ ءَا ا ٱٌَّز٠ِ َٙ أ٠َُّ
َٰٓ ََٰ٠١ 

                                                 
7
 Abdulla h bi n Muhammad bi n Abdurahma n bi n Ishaq Al-Sheik h, Tafsir Ibnu Katsir, 

ed. ole h  M. Abdu l Ghofar, Jilid 8 (Bogor: Pustaka Ima m Syafi‘i, 2003), 48–49. 
8
 Amir Syarifuddi n, Ushu l Fiq h, Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2008), 427. 

9
 Ima m Mustofa, Fiqi h Mu‟amala h Kontemporer (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2014), 144. 
10

 Gatot Supramono, Perjanjia n Utang-Piutang (Jakarta: Kencana, 2013), 9. 
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Artinya: Hai orang-orang yang berima n, penuhila h aqad-aqad itu.
11

  

Menurut Tafsir al-Qurthubi Dala m ayat ini, Alla h SWT 

memerintahka n untu k memenuhi akad. A l Hasa n berkata, ―Yang dimaksud 

denga n akad tersebut adala h akad utang piutang, yaitu akad yang dibuat ole h 

seseorang atas dirinya, bai k berupa penjuala n, pembelia n, penyewaa n, 

pernikaha n, paroa n sawa h, maslahat, kepemilika n, ha k pilih/khiyar, 

kemerdekaa n, pengatura n, da n hal-ha l lainnya sepanjang tida k keluar dari 

syari'a h.
12

  

Ayat lai n yang menjelaska n mengenai akad terdapat dala m Q.S. Al-

Isrāʹ [17]: 34. 

   

    

    

Artinya:  Da n penuhila h akad; Sesungguhnya akad itu pasti diminta 

pertanggunga n jawabnya.
13

  

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas memerintahka n umat manusia 

untu k memenuhi akad atau janji, yaitu perjanjia n yang kalia n perbuat kepada 

manusia, da n ikata n kerja yang kalia n pekerjaka n mereka denga n ikata n kerja 

tersebut, karena sesungguhnya kedua ha l itu aka n dimintai pertanggunga n 

jawab dari pelakunya.
14

 

Alat bukti yang sa h di Indonesia sebagaimana tercantu m dala m pasa l 

184 ayat (1) KUHA P adala h keteranga n saksi, keteranga n ahli, surat, 

petunju k, da n keteranga n terdakwa. Kari m Nasutio n mengataka n bahwa 

                                                 
11

 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya, 84. 
12

 Al-Qurthubi, Tasfir Al-Qurthubi, 2007, 77–78. 
13

 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya, 227. 
14

 Abdulla h bi n Muhammad bi n Abdurahma n bi n Ishaq Al-Sheik h, Tafsir Ibnu Katsir, 

ed. ole h  M. Abdu l Ghofar, Jilid 5 (Bogor: Pustaka Ima m Syafi‘i, 2003), 163–64. 
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ketika haki m berdasarka n alat-alat bukti yang sa h da n menurut keyakinannya 

serta pengalamaa n da n keadaa n bahwa suatu tinda k pidana tela h benar-benar 

terjadi da n terdakwa dala m ha l tersebut bersala h maka terdapatla h bukti yang 

sempurna, yaitu bukti yang sa h da n meyakinka n.
15

 

Sala h satu alat bukti dala m utang piutang yang diatur pada Pasa l 1866 

KUHPerdata yaitu berupa saksi.
16

 Menghadirka n saksi merupaka n suatu ha l 

yang penting dala m utang-piutang karena denga n adanya saksi dapat 

mengurangi keragua n di antara orang yang memberi pinjama n da n orang yang 

meminja m. Alla h berfirma n dala m lanjuta n Surat al-Baqara h ayat 282. 

  

   

    

   

  

  ...    

Artinya:  “Hai orang-orang yang berima n apabila kamu bermuamala h 

tida k secara tunai untu k waktu yang ditentuka n hendakla h kamu 

menuliskannya. Da n hendakla h seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya denga n benar….‖ (Al-Baqarah: 282)
17

 
 

Menurut Tafsir Al-Qurthubi, penulisa n utang piutang itu hukumnya 

wajib bagi yang bersangkuta n. Ayat inila h yang mewajibkannya enta h itu 

berupa pinjama n ataupu n berupa jua l beli. Agar tida k terjadi pengingkara n di 

masa yang aka n datang ataupu n kealpaa n. Berbeda lagi denga n pendapat Ibnu 

Juraij yang mengatakan: barangsiapa yang ingi n melakuka n utang piutang 

                                                 
15

 Kari m Nasutio n, Masala h Huku m Pembuktia n dala m Proses Pidana (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1975), 71. 
16

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 20. 
17

 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya, 37. 
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maka ia harus menuliskannya adapu n yang ingi n berjua l beli maka ia harus 

dipersaksika n.
18

 

Melalui ayat tersebut di atas dapat diketahui bahwa menghadirka n saksi 

dala m utang-piutang merupaka n suatu ha l yang sangat penting karena denga n 

adanya dua saksi mengingatka n satu sama lai n apabila pembayara n pinjama n 

tela h tiba pada waktunya 

Dala m kamus Huku m, Saksi diartika n sebagai seseorang yang 

mengalami, melihat sendiri, mendengar, merasaka n sesuatu kejadia n dala m 

perkara perdata ataupu n pidana.
19

 Ha l mengenai saksi ini aga k sulit untu k 

mengungkapka n karena ketika terjadi peristiwa perdata orang yang ada di 

sekitarnya tida k begitu perhatia n, berhubunga n peristiwa yang terjadi sebagai 

urusa n pribadi. Orang yang di tempat kejadia n baru bersedia datang melihat 

da n mendengar apabila sengaja diundang sebagai saksi.
20

 Sedangka n dala m 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, saksi memiliki ena m arti. Pertama, saksi 

adala h orang yang melihat atau mengetahui sendiri suatu peristiwa atau 

kejadia n. Kedua, saksi adala h orang yang diminta hadir pada suatu peristiwa 

untu k mengetahuinya agar suatu ketika apabila diperluka n, dapat memberika n 

keteranga n yang membenarka n bahwa peristiwa itu sungguh-sunggu h terjadi. 

Ketiga, saksi adala h orang yang memberika n keteranga n dimuka haki m untu k 

kepentinga n pendakwa atau terdakwa. Keempat, saksi adala h keteranga n 

(bukti pernyataan) yang diberika n ole h orang yang melihat atau mengetahui. 

                                                 
18

 Ima m Al-Qurthubi, Tasfir Al-Qurthubi, ed. ole h Muhammad Ibrahi m Al-Hifnawi, Jilid 

3 (Jakarta: Pustaka Azza m, 2007), 848. 
19

 Andi Hamza h, Kamus Huku m (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 517. 
20

 Supramono, Perjanjia n Utang-Piutang, 155. 
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Kelima, saksi diartika n sebagai bukti kebenara n. Keena m, saksi adala h orang 

yang dapat memberika n keteranga n guna kepentinga n penyidika n, penuntuta n, 

da n peradila n tertentu suatu perkara pidana yang didengarnya, dilihatnya, atau 

dialami sendiri.
21

 Sedangka n menurut KUHA P di Pasa l 1 ayat (26) disebutka n 

saksi adala h orang yang dapat memberika n keteranga n guna kepentinga n 

penyidika n, penuntuta n da n peradila n tentang suatu perkara pidana yang ia 

dengar sendiri, ia lihat sendiri da n alami sendiri.
22

 

Saksi dala m huku m perdata Isla m berasa l dari kata asy-syahada h, 

diambi l dari kata al-musyahada h yang berarti melihat langsung denga n mata, 

karena orang yang menyaksika n memberitahu tentang apa yang disaksika n da n 

dilihatnya. Maksudnya adala h pemberitahua n tentang apa yang diketahuinya 

denga n lafa l, aku menyaksika n, atau aku tela h menyaksika n. Saksi adala h 

orang yang membawa kesaksia n da n melaksanakannya, karena dia 

menyaksika n apa yang tida k diketahui ole h orang lai n.
23

 

Saksi iala h orang yang memberi keteranga n di muka sidang tentang 

suatu peristiwa atau keadaa n yang ia lihat, ia dengar, da n ia alami sendiri. 

Kesaksia n juga bisa diartika n sebagai kepastia n yang diberika n kepada haki m 

tentang peristiwa yang disengketaka n denga n jala n pemberitahua n secara lisa n 

da n pribadi ole h orang yang buka n sala h satu piha k dala m perkara, yang 

dipanggi l di persidanga n. Keteranga n yang diberika n ole h saksi harus tentang 

                                                 
21

 Ti m Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid III (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

981. 
22

 Abdu l Haki m G. Nusantara, Luhut M P. Pangaribua n, da n Mas Achmad Santosa, Kitab 

Undang-Undang Huku m Acara Pidana da n Peraturan-Peratura n Pelaksana (Jakarta: Djambata n, 

1992), 7. 
23

 Amiruddi n, ―Eksistensi Alat Bukti Saksi dala m Perkara Perceraia n di Mahkama h 

Syar‘iya h,‖ Syara h Vo l. 8, no. 1 (2019): 27. 
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peristiwa yang dialaminya sendiri karena kesaksia n merupaka n alat bukti 

wajar yang berasa l dari piha k ketiga melihat atau mengetahui sendiri peristiwa 

terkait, keteranga n saksi umumnya lebi h objektif ketimbang keteranga n piha k 

berkepentinga n, pentingnya keteranga n saksi dikarenaka n banyaknya 

peristiwa/keadaa n huku m yang tida k dicatat atau tida k ada bukti tertulisnya 

sehingga hanya kesaksia n alat bukti yang masi h tersedia.
24

 

Berdasarka n uraia n di atas dapat dipahami bahwa keduduka n saksi 

dala m utang piutang sangat penting. Ha l ini dikarenaka n saksi dapat dijadika n 

sebagai alat bukti apabila terjadi wanprestasi dala m suatu perjanjia n utang 

piutang.  

Kecamata n Batanghari merupaka n sala h satu kecamata n yang terleta k 

di Kabupate n Lampung Timur yang berbatasa n langsung denga n kota Metro. 

Masyarakat Batanghari mayoritas pemelu k agama Isla m. Berdasarka n hasi l 

penelitia n yang peneliti lakuka n pada tangga l 26 Desember 2022, didapatka n 

informasi bahwa pada masyarakat banya k sering terjadi prakti k utang piutang. 

Menurut hasi l wawancara denga n bapa k Wara Kharisma, masyarakat di 

Batanghari banya k yang melakuka n prakti k utang piutang dala m peminjama n 

uang untu k moda l usaha seperti yang ada di kota Metro, namu n masyarakat 

Batanghari jarang menggunaka n saksi dala m transaksi utang piutang tersebut. 

Ha l ini dikarenaka n utang piutang tersebut tergolong sederhana da n nilainya 

juga keci l, misalnya perjanjia n utang piutang yang nilainya sebesar R p. 

500.000,- (lima ratus ribu rupiah), da n sebagainya. Kebanyaka n prakti k utang 

                                                 
24

 Amiruddi n, 27. 
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piutang tanpa saksi ini dilakuka n karena para piha k merasa saling percaya 

aka n ditemuka n kasus akibat tida k ada saksi dimana bapa k Riya n perna h 

menjadi bagia n penyelesaia n secara kekeluargaa n sengketa peminjama n uang 

senilai 2 juta tanpa adanya saksi.
25

 

Berdasarka n kasus di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat 

Batanghari sering melakuka n prakti k utang piutang tanpa adanya saksi. Ha l ini 

tentu mempunyai kelemaha n tersendiri. Kelemaha n dari prakti k utang piutang 

tanpa saksi tersebut yaitu apabila peminja m ingkar janji atau bahka n 

menyangka l tida k perna h membuat perjanjia n utang-piutang, maka orang yang 

meminjamka n tersebut aka n mengalami kesulita n untu k membuktika n adanya 

perjanjia n utang piutang denga n risiko uangnya hilang.
26

 Bahka n dala m Isla m 

tela h dijelaska n pentingnya saksi dala m perjanjia n utang piutang sebagaimana 

firma n Alla h dala m surat Al-Baqara h ayat 282 yang tela h dijelaska n di atas.  

Tela h banya k penelitia n terdahulu tentang saksi sebagai alat bukti ini. 

Penelitia n yang dilakuka n ole h Wieke Septiana Dewi mengataka n bahwa 

Indonesia merupaka n Negara Huku m yang menerapka n siste m huku m Eropa 

Kontinenta l dimana dala m ha l pembuktia n di dala m Huku m Acara Pidananya 

mengena l adanya suatu kebenara n materii l dimana pembuktia n merupaka n 

sala h satu usaha untu k mencari kebenara n yang sesungguhnya bahwa suatu 

kejadia n pidana benar-benar terjadi da n disini haki m bersifat aktif untu k 

mencari bukti yang cuku p dala m membuktika n bahwa benar atas apa yang 

dituduhka n kepada tertudu h. Dala m mendapatka n alat bukti yang cuku p 

                                                 
25

 Bapa k Riya n Bambang Pratomo, selaku masyarakat Batanghari, wawancara, pada 

tangga l 26 Apri l 2021. 
26

 Supramono, Perjanjia n Utang-Piutang, 17. 
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(minima l 2 alat bukti yang sa h sebagaimana dimaksud Pasa l 184 KUHAP) 

yaitu keteranga n saksi da n terdakwa.
27

 

Penelitia n terdahulu juga dilakuka n ole h Ni Komang Rati h Kumala 

Dewi yang mengataka n bahwa keduduka n saksi adala h sebagai bagia n dari 

alat bukti yang sa h dala m proses pembuktia n pada perkara pidana. Namu n 

penggunaa n saksi terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi, serta 

pertanggungjawaba n pidana terhada p saksi yaitu dapat dikenaka n jenis 

penjatuha n pidana terhadapnya karena status terdakwa dala  m dirinya yang 

melakuka n tinda k pidana denga n diberika n penangana n khusus dala m proses 

pemeriksaa n da n diberika n penghargaa n atas kesaksia n yang diberika n.
28

 

Hana Krisnamurti juga melakuka n penelitia n denga n membahas saksi 

denga n menyimpulka n bahwa keteranga n saksi merupaka n faktor penting 

dala m pelaksanaa n proses peradila n pidana, kesaksia n adala h kepastia n yang 

diberika n kepada haki m di persidanga n tentang peristiwa yang disengketaka n 

denga n jala n pemberitahua n secara lisa n da n pribadi ole h orang yang buka n 

sala h satu piha k dala m perkara yang dipanggi l di persidanga n. Pada 

hakikatnya, KUHA P menganut prinsi p keharusa n bagi saksi untu k 

mengucapka n sumpa h dala m memberika n kesaksia n di persidanga n.
29

 

Berdasarka n latar belakang di atas, jelas sekali bahwa saksi dala m 

utang piutang tida k bole h diangga p sepele, dikarenaka n denga n adanya saksi 

                                                 
27

 Wieke Septiana Dewi, ―Keduduka n Saksi Verbalisa n Sebagai Alat Bukti Dala m 

Pemeriksaa n Di Pengadila n (Kajia n Terhada p Pasa l 184 Kitab Undang-Undang Huku m Acara 

Pidana)‖ (Skripsi Universitas Brawijaya, 2016). 
28

 Ni Komang Rati h Kumala Dewi, ―Keduduka n Saksi Mahkota Dala m Pembuktia n 

Tinda k Pidana Korupsi Terhada p Jabata n,‖ Jurna l Huku m Saraswati Vo l. 4, no. 1 (2022). 
29

 Hana Krisnamurti, ―Keduduka n Saksi Ana k Dala m Pembuktia n Perkara Pidana,‖ 

Wacana Paramarta,‖ Jurna l Ilmu Huku m Vo l. 15, no. 2 (2016). 



 

 

12 

dapat mengingatka n satu sama lai n apabila pembayara n utang-piutang tela h 

tiba pada waktunya. Ole h sebab itu, peneliti tertari k untu k melakuka n 

penelitia n denga n judul: ―Akad Utang Piutang Tanpa Alat Bukti Pada 

Masyarakat Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung Timur 

Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Syariah‖. 

B. Fokus dan Subjek Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n latar belakang masala h yang dipaparka n di atas, 

penulis dapat mengidentifikasi masala h sebagai berikut:  

a. Keduduka n saksi mempunyai pera n penting dala m utang piutang. Ha l 

ini dikarenaka n saksi dapat dijadika n sebagai alat bukti apabila terjadi 

wanprestasi dala m suatu perjanjia n utang piutang. 

b. Masyarakat Batanghari sering melakuka n prakti k utang piutang tanpa 

adanya saksi. Ha l ini tentu mempunyai kelemaha n tersendiri. 

c. Mengetahui faktor-faktor yang mendorong akad utang piutang tanpa 

saksi pada masyarakat kecamata n Batang Hari. 

2. Batasa n Masalah 

Tema atau pembahasa n yang menjadi fokus dari kajia n peneliti 

dala m penelitia n ini adala h Keduduka n saksi mempunyai pera n penting 

dala m utang piutang. 

Agar penelitia n ini lebi h efektif da n terara h, maka penulis aka n 

berusaha untu k membatasi lingku p kajia n penelitia n ini da n difokuska n 

pada hal-ha l berikut: 
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a. Keduduka n saksi mempunyai pera n penting dala m utang piutang. 

b. Prakti k utang piutang tanpa adanya saksi yang dilakuka n ole h 

Masyarakat Batanghari 

c. Analisis teori maṣlaḥa h da n teori „urf  dala m Masyarakat Batanghari 

sering melakuka n prakti k utang piutang tanpa adanya saksi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarka n latar belakang masala h di atas, maka fokus 

permasalahannya adala h sebagai berikut: 

1. Bagaimana akad utang piutang tanpa saksi yang dilakuka n ole h 

Masyarakat Batanghari? 

2. Apa saja yang menjadi faktor-faktor atau latar belakang masala h terjadinya 

akad utang piutang tanpa saksi pada masyarakat kecamata n Batanghari ? 

3. Bagaimana akad utang piutang tanpa saksi yang dilakuka n ole h 

Masyarakat Batanghari menurut perspektif Huku m Ekonomi Syariah? 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarka n latar belakang da n poko k masala h tersebut. Penelitia n 

yang dilakuka n ini mempunyai tujua n yang aka n dicapai, antara lain:.  

1. Untu k mengetahui akad utang piutang tanpa saksi yang dilakuka  n ole h 

Masyarakat Batanghari. 

2. Untu k mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong terjadinya akad 

utang piutang tanpa saksi pada masyarakat kecamata n Batanghari. 

3. Untu k mengetahui akad utang piutang tanpa saksi yang dilakuka  n ole h 

Masyarakat Batanghari menurut perspektif Huku m Ekonomi Syaria h. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitia n ini menamba h wawasa n pengetahua n keduduka n saksi 

dala m transaksi utang-piutang menurut Huku m Ekonomi Syaria h pada 

masyarakat Batanghari.  

b. Penelitia n ini diharapka n dapat memperkaya sumber data da n 

menamba h khazana h keilmua n atau wawasa n pengetahua n di bidang 

Huku m Ekonomi Syaria h, terutama Huku m Ekonomi Syaria h di 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitia n ini diharapka n menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

terkait penyelesaia n sengketa akad utang piutang tanpa adanya saksi. 

b. Penelitia n ini diharapka n dapat memberika n penjelasa n tentang 

pentingnya saksi dala m transaksi utang piutang. 

c. Penelitia n ini bermanfaat bagi penulis guna menyelesaika n Progra m 

Studi Pascasarjana Progra m Huku m Ekonomi Syaria h di Universitas 

Isla m Negeri Rade n Inta n Lampung. 

3. Manfaat Akademis 

a. Penelitia n ini diharapka n dapat memberika n manfaat kepada rekan-

reka n yang membutuhka n sebagai referensi kepustakaa n da n sebagai 

sumbanga n penulis kepada almamater Universitas Isla m Negeri Rade n 

Inta n. 
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b. Penelitia n ini diharapka n dapat memperkaya ilmu dibidang 

pendidika n khususnya di bidang huku m ekonomi isla m. 

c. Penelitia n ini diharapka n dapat menamba h kuantitas kepustakaa n di 

kampus Universitas Isla m Negeri Rade n Inta n Lampung. 

F.  Kajian Teori dan Kerangka Pikir 

1. Kajia n Teori  

Teori yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h Teori maṣlaḥa h 

teori „urf  da n teori implementasi yang digunaka n sebagai kacamata 

dala m  melihat da n menyinkronka n terkait keduduka n saksi dala m utang 

piutang. Adanya teori yang digunaka n bisa dilakuka n pencaria n titi k temu 

antara beberapa eleme n tersebut. 

a. Teori Maṣlaḥa h  

Maṣlaḥa h adala h segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia 

da n menghasilka n keuntunga n serta  menola k kerusaka n. Sesuatu 

yang mengandung manfaat laya k disebut maṣlaḥa h. Ole h karena itu, 

maṣlaḥa h memiliki dua sisi, yaitu mendatangka n kemaslahata n da n 

menola k kerusaka n.
30

 

Pembagia n maṣlaḥa h ditinjau dari sisi kekuatannya sebagai 

hujja h atau landasa n dala m menetapka n huku m, ada tiga: 1) 

maṣlaḥa h ḍarūriyya h, 2) maṣlaḥa h Ḥājiyya h, da n 3) maṣlaḥa h 

taḥsiniyya h. Ketiganya memiliki kekuata n huku m yang bervariasi, 

sehingga denga n klasikasi ini memudahka n dala m pengategoria n 

                                                 
30

 Syarifuddi n, Ushu l Fiq h, 345. 
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suatu permasalaha n. Maṣlaḥa h ditinjau dari maksud usaha mencari 

da n menetapka n huku m, maṣlaḥa h itu disebut juga denga n munaṣib. 

Maṣlaḥa h dala m artia n munaṣib terbagi menjadi tiga bagian: 1) 

maṣlaḥa h al-mu„tabara h, 2) maṣlaḥa h al-mulgā h, da n 3) maṣlaḥa h 

al-mursala h (islislah).
31

 

Adanya perbedaa n dikalanga n ulama mengenai penggunaa n 

maṣlaḥa h al-mursala h sebagai metode ijtihad adala h karena tida k 

adanya dali l khusus yang menyataka n diterimanya maṣlaḥa h itu ole h 

syar‟ī bai k secara langsung maupu n secara tida k langsung, bahwa 

diamalkannya maṣlaḥa h itu ole h jumhur ulama adala h karena adanya 

dukunga n syar‟ī.
 

Beberapa pandanga n para fuqaha tentang 

penggunaa n maṣlaḥa h sebagai metode ijtihad, fuqaha  hanafi da n 

maliki menggunaka n maṣlaḥa h, fuqaha Syāfi‘ī da n hambali tida k 

menggunakannya.
32

 

Fatwa-fatwa huku m yang dikeluarka n ole h ima m maliki 

senantiasa beranja k dari pertimbanga n kemaslahata n. Ada beberapa 

argumentasi yang dikemukaka n para fuqaha malikiya h tentang 

penggunaa n pendekata n maṣlaḥa h mursala h dala m metode kajia n 

hukumnya, yaitu: 1) bahwa para sahabat Nabi Saw, memperlihatka n 

sika p orientasi kemaslahata n dala m berbagai tindaka n da n perbuata n 

keagamaannya, seperti menghimpu n da n menulis kembali ayat-ayat 

Al-Qur‘a n secara utu h ke dala m mushaf-mushaf. 2) Bahwa selama 

                                                 
31

 Syarifuddi n, 355. 
32

 Syarifuddi n, 358. 
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maṣlaḥa h berjala n denga n maksud syar‟ī  dala m penetapa n huku m, 

maka ia aka n sesuai pula denga n kehenda k syar‟ī terhada p para 

mukalaf. 3) Jika penetapa n huku m tida k mempertimbangka n aspe k 

kemaslahata n, maka setia p mukalaf aka n menghadapi berbagai 

kesukara n dala m kehidupannya.
33

 

Maṣlaḥa h digunaka n sebagai upaya istinbat huku m Isla m atau 

jika terbentur sebua h permasalaha n maka dapat menggunaka n teori 

maṣlaḥa h  sebagai barometernya, para ulama membatasi kebebasa n 

aka l dala m kajia n maṣlaḥa h, denga n menetapka n sejumla h kriteria, 

sebagai berikut: 

1) Maṣlaḥa h tersebut bersifat rasiona l da n releva n denga n kasus 

huku m yang ditetapka n da n dapat diterima ole h pemikira n 

rasiona l. Sebagai conto h disyariatkannya menunaika n akad setela h 

kesepakata n. Ole h karena itu, menunaika n akad merupaka n suatu 

kewajiaba n. 

2) Maṣlaḥa h tersebut harus sesuai maksud syar‟ī dala m menetapka n 

huku m, da n tida k bertentanga n denga n dalil-dali l. 

3) Denga n kata lai n harus sesuai denga n maqāṣid syarī‟a h.
34

  

Dala m penelitia n ini penulis menggunaka n teori maṣlaḥa h 

mursala h yang diterapka n dala m prakti k utang piutang diharapka n 

mampu bermanfaat da n menghasilka n keuntunga n bagi masyarakat di 

desa Tanjung Baru Kecamata n Merbau Matara m serta menola k 

                                                 
33

 Hasbi Umar, Nalar Fiq h Kontemporer (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 113. 
34

 Umar, 114. 
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kerusaka n dari adanya ingkar janji dala m akad muzāra„a h. Penulis 

berpendapat bahwa janji yang tela h disepkati di awa l akad/perjanjia n 

harus dilaksanaka n apabila tida k dilaksanaka n maka aka n 

mendatangka n kemudarata n bagi pihak-piha k yang melakuka n akad 

memandang urgensi pentingnya melaksanaka n janji. 

b. Teori „urf  

Teori „urf  digunaka n dala m penelitia n ini karena akad 

merupaka n sebua h kebiasaa n yang diucapka n seseorang. Pada 

umumnya akad melekat pada akad yang tela h disepati wajib untu k 

ditunaika n.  

Para ulama ushu l fiq h mendefinisika n „urf  sebagai, suatu yang 

tela h dikena l ole h manusia da n mereka menjadikannyasebagai tradisi, 

bai k berupa perkataa n, perbuata n ataupu n sika p meninggalka n 

sesuatu, dimana „urf  juga disebut sebagai adat istiadat.
35

 

Siyasa h syaria h didefinisika n sebagai kewenanga n pemerinta h 

untu k melakuka n kebijaka n yang menghendaki kemaslahata n melalui 

atura n yang tida k bertentanga n denga n agama.
36

  

Dari keabsahannya dari pandanga n syara „urf  terbagi menjadi 

dua: al-„urf  al-ṣahi h, da n al-„urf  al-fasid. Adapu n yang berkaita n 

denga n bahasa n kami masu k dala m  al-„urf  al-ṣahi h.  

Al-„urf  al-ṣahi h adala h kebiasaa n yang berlaku dimasyarakat 

yang tida k bertentanga n denga n naṣ (ayat atau hadis), tida k 

                                                 
35

 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Ushu l Fiq h (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 190. 
36

  M. Anshary, Huku m Perkawina n Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 4. 
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menghilangka n kemaslahata n mereka, da n tida k pula membawa 

kemudrata n bagi mereka.  

Sebua h adat dapat dikataka n „urf   da n dapat dijadika n sebua h 

pedoma n huku m apabila:  

1) Logis da n relafa n denga n aka l sehat yang tida k berbau maksiat. 

2) Terulang ulang (kebiasaan). 

3) Tida k bertentanga n denga n naṣ maupu n hadis.
37

  

Teori „urf  digunaka n dala m penelitia n ini karena keduduka n 

saksi saat utang piutang dipengarui ole h adat kebiasaa n. Dala m ha l ini 

penulis menggunaka n teori „urf  fasid karena kebiasaa n yang 

dilakuka n masyarakat di desa Banjarrejo da n Sumberrejo mengandung 

kecacata n.  

Al-Qur‘a n da n Hadis dijadika n sebagai landasa n utama dala m 

akad utang piutang. Dala m melakuka n kajia n penelitia n terkait akad utang 

piutang tanpa adanya saksi di Masyarakat Batang Hari dikaji 

menggunaka n teori maṣlaḥa h da n „urf. Setela h mengakaji keduduka n 

saksi dala m Transaksi Utang Piutang menurut teori maṣlaḥa h da n „urf 

maka dapat dibagi menjadi dua yaitu keduduka n saksi dala m Transaksi 

Utang yang bole h da n keduduka n saksi dala m Transaksi Utang yang 

tida k bole h. Keduduka n saksi dala m Transaksi Utang diperbolehka n 

karena tida k bertentanga n denga n Huku m Isla m. Keduduka n saksi dala m 

Transaksi Utang Pitang tida k bole h karena bertentanga n denga n Huku m 

Isla m. 

                                                 
37

 Ahmad Muntaha, Pengantar Kaida h Fiq h Syafi‟iya h Penjelasa n Nadho m Al-Fara‟id 

Al-Bahiya h (Kediri: Santri Salaf Press, 2013), 61. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Transaksi Utang Piutang  

a. Pengertian Utang Piutang 

Utang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu uang 

yang dipinjamka n dari orang lai n.
1
 Utang adala h sesuatu yang 

dipinja m. Pemberi Utang kepada individu ataupu n bada n usaha 

disebut kreditur, sementara individu maupu n bada n usaha yang 

meminja m disebut debitur.
2
 

Utang piutang merupaka n perjanjia n antara piha k yang satu 

denga n piha k yang lainnya da n obje k yang diperjanjika n pada 

umumnya adala h uang. Keduduka n piha k yang satu sebagai piha k 

yang memberika n pinjama n, sedang piha k yang lai n menerima 

pinjama n Utang. Uang yang dipinja m aka n dikembalika n dala m 

jangka waktu tertentu sesuai denga n yang diperjanjikannya.
3
 

Utang piutang dala m Isla m disebut al-qard h. Ulama secara 

umu m mendefinisika n qard h (pinjaman) adala h harta yang diberika n 

atau dipinjamka n ole h seseorang kepada orang lai n, pinjama n tersebut 

dimaksudka n untu k membantu piha k peminja m, da n dia harus 

                                                 
1
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 

1136. 
2
 Ady Cahyadi, ―Mengelola Utang dala m Perspektif Isla m,‖ Jurna l Bisnis da n 

Manajeme n Vo l. 4, no. 1 (2014): 671. 
3
 Supramono, Perjanjia n Utang-Piutang, 91. 
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mengembalika n denga n nilai yang sama. Qard h (pinjaman) dala m 

Kompilasi Huku m Ekonomi Syaria h pasa l 20 didefinisika n sebagai 

penyediaa n dana atau tagiha n antara lembaga keuanga n syaria h 

denga n piha k peminja m yang mewajibka n piha k peminja m untu k 

melakuka n pembayara n secara tunai atau cicila n dala m jangkau waktu 

tertentu.
4
 

Berdasarka n definisi di atas, dapat dipahami bahwa bahwa 

Utang piutang adala h pemberia n harta bai k berupa uang atau barang 

kepada piha k yang berutang, da n piha k yang berutang menerima 

sesuatu tersebut denga n perjanjia n dia aka n membayar atau 

mengembalika n harta tersebut dala m jumla h yang sama. 

b. Dasar Hukum Utang piutang  

1) Al-Qur‘a n & Hadits 

Dasar huku m Utang piutang dapat kita temuka n dala m al-

Qur‘a n da n Hadis. Utang piutang dala m huku m Isla m dapat 

didasarka n pada perinta h da n anjura n agama supaya manusia 

hidu p saling tolong menolong serta bekerjasama dala m ha l 

kebaika n. Firma n Alla h Swt: 

....   

   

   

   

.... 

Artinya: ... Da n tolong-menolongla h kamu dala m (mengerjakan) 

kebajika n da n takwa, da n janga n tolong-menolong 

                                                 
4
 Mustofa, Fiqi h Mu‟amala h Kontemporer, 114. 
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dala m berbuat dosa da n permusuha n...‛ (QS Al-Maidah: 

2)
5
 

 

Menurut Tasfir Al-Qurtubi, Firma n Alla h di atas 

terputus/terpisa h dari firma n Alla h sebelumnya. Perinta h untu k 

saling tolong menolong dala m mengerjakaa n kebajika n da n takwa 

ini merupaka n perinta h bagi seluru h manusia. Yakni, hendakla h 

sebagia n kalia n menolong sebagia n yang lai n. Berusahala h untu k 

mengerjaka n apa yang Alla h perintahka n da n 

mengaplikasikannya. Jauhila h apa yang Alla h larang da n 

hindarila h.
6
 

Dala m transaksi Utang piutang terdapat nilai luhur yang 

tinggi, yaitu perinta h tolong menolong dala m kebaika n. Pada 

dasarnya pemberia n Utang kepada seseorang harusla h denga n niat 

yang tulus untu k beribada h kepada Alla h Swt. Sebagaimana 

dala m al-Qur‘a n surat al-Hadid ayat 11: 

      
    
      

Artinya: Barang siapa mengutangka n (karena Alla h Swt) denga n 

Utang yang bai k, maka Alla h Swt aka n melipatgandaka n 

(balasan) pinjama n itu untuknya da n ia aka n 

memperole h pahala yang banya k. (Q.S. Al-Hadid: 11)
7
 

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Da n firma n Alla h Ta'ala, 

''Siapaka h yang mau meminjamka n kepada Alla h pinjama n yang 

bai k." 'Umar bi n al-Khaththab mengatakan: "Yakni, infa k di jala n 

                                                 
5
 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya, 84. 

6
 Al-Qurthubi, Tasfir Al-Qurthubi, 2007, 114. 

7
 Departeme n Agama RI, Al-Qur‟a n da n Terjemahnya, 430. 
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Alla h." Ada pula yang mengatakan: "Yakni, nafka h yang 

diberika n kepada keluarga." Da n yang benar bahwa kata itu 

bersifat lebi h umu m dari pengertia n di atas. Jadi, siapa saja yang 

berinfa k di jala n Alla h secara tulus ikhlas da n denga n niat yang 

tulus, maka ia tela h masu k ke dala m keumuma n ayat ini. Ole h 

karena itu, Alla h Ta'ala berfirman: Siapaka h yang mau 

meminjamka n kepada Alla h pinjama n yang bai k, maka Alla h 

aka n melipatgandaka n (balasan) pinjama n itu untuknya, Yakni, 

pahala yang bai k da n pemberia n yang mega h, yaitu Surga pada 

hari Kiamat.
8
 

Ayat di atas menggambarka n bahwasannya Alla h Swt 

mendorong agar umat Isla m berlomba-lomba dala m ha l kebaika n, 

terutama dala m ha l menafaqahka n hartanya di jala n Alla h Swt. 

Da n kemudia n aka n diganti denga n balasa n yang berlipat-lipat 

kebaikannya.  

Umat Isla m dinyataka n bersaudara da n dianjurka n untu k 

saling tolong-menolong antar sesamanya. Sala h satu bentu k 

pesaudaraa n tersebut peduli denga n kesulita n yang dialami ole h 

orang lai n. Ada janji khusus yang diberika n kepada orang yang 

mengerti da n membantu kesulita n orang lai n, dala m hadis berikut: 

ُ٘ش٠َْشَجَ لاَيَ  ْٓ أتَِٟ  َُ  ػَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ لاَيَ سَعُٛيُ اللََّّ

 ُْٕٗ ُ ػَ ١ْٔاَ َٔفَّظَ اللََّّ ْٓ وُشَبِ اٌذُّ ِِ ٍٓ وُشْتحًَ  ِِ ؤْ ُِ  ْٓ ْٓ َٔفَّظَ ػَ َِ

                                                 
8
 Al-Sheik h, Tafsir Ibnu Katsir, 2003, 48–49. 
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ْٓ وُشَبِ  ِِ ُ  وُشْتحًَ  ٍُ عَرشََُٖ اللََّّ ٍِ غْ ُِ ْٓ عَرشََ ػٍََٝ  َِ َٚ ا٢ْخِشَجِ 

ا٢ْخِشَجِ  َٚ ١ْٔاَ  ُ   (فِٟ اٌذُّ ٍِ غْ ُِ اُٖ  َٚ  ) سَ
Artinya: dari Abu Huraira h ia berkata: Rasululla h shallallahu 

'alaihi wa salla m bersabda: "Barangsiapa meringanka n 

seorang mukmi n dari kesusaha n dunia maka Alla h aka n 

meringanka n baginya dari kesusaha n akhirat, 

barangsiapa menutupi aib seorang musli m maka Alla h 

aka n menutupi aibnya di dunia da n akhirat. ( H.R. 

Muslim).
9
 

 

Hadis di atas menjelaska n bahwa membantu orang lai n 

atau meringanka n bebang orang yang dala m kesusaha n 

merupaka n amala n yang mendapatka n balasa n yang besar di sisi 

Alla h. Selai n itu, juga merupaka n amala n yang mendapatka n 

pujia n da n rasa terima kasi h dari manusia. memang perlu 

keikhlasa n dala m melakukannya, karena aka n terasa berat da n 

sulit jika tida k didasari ole h rasa ikhlas da n mengharapka n ridha 

Alla h.
10

  

Kau m muslimi n juga tela h bersepakat, bahwa qard 

(pinjaman) disyariatka n dala m bermu‘amala h. Ha l ini karena di 

dala m qard (pinjaman) terdapat unsur untu k meringanka n beba n 

orang lai n tanpa menghara p balasa n. Karena qard merupaka n 

pinjama n tanpa syarat.
11

  

Utang sendiri memiliki nilai ibada h karena tela h berusaha 

untu k membantu da n membebaska n orang yang sedang kesulita n. 

Karena biasanya orang yang berutang saat itu kondisi finansialnya 

                                                 
9
 Ima m An-Nawawi, Terjema h Riyadhus Shalihi n, ed. ole h Izzudi n Karimi (Jakarta: 

Daru l Haq, 2018), 238. 
10

 An-Nawawi, 238. 
11

 Mustofa, Fiqi h Mu‟amala h Kontemporer, 146. 
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sedang terdesa k. Sehingga berutang menjadi jala n yang ia pili h 

untu k keluar dari masala h tersebut. Ha l ini sebagaimana hadis 

riwayat Ima m  

 ْٓ ْٟ  ػَ  ػ١ٍٗ الله صٍٝ الله سعٛي يلا ,لاي ػٕٗ الله سضٟ ُ٘ش٠َْشَجَ  أتَِ

ْٓ  :لَايَ  ٚعٍُ ْٓ  َٔفَّظَ  َِ ٍٓ  ػَ ِِ ؤْ ْٓ  وُشْتَحً  ُِ ١َا وُشَبِ  ِِ ُْٕٗ  اللهُ  َٔفَّظَ  اٌذُّٔ  ػَ

ْٓ  وُشْتَحً  َِ  وُشَبِ  ِِ ْٛ حِ، ٠َ َِ ْٓ  اٌْم١َِا َِ شٍ  ػٍََٝ ٠َغَّشَ  َٚ ؼَغِّ ِٗ  اللهُ  ٠َغَّشَ  ُِ  ػ١ٍََْ

 ْٟ ١َْٔا فِ ا٢خَِشَجِ، اٌذُّ َٚ  ْٓ َِ ً  عَرشََ  َٚ ا َّ ٍِ غْ ْٟ  اللهُ  عَرشََُٖ  ُِ ١َْٔا فِ ا٢خِشَجِ، اٌذُّ َٚ 

اللهُ  َٚ  ْٟ ِْ  فِ ْٛ ٌْؼثَْذِ  ػَ ا ا َِ  َْ ٌْؼثَْذُ  وَا ِْ  فِٟ ا ْٛ ، ػَ ِٗ ْٓ  أخ١َِْ َِ ً  عٍََهَ  َٚ  طَش٠مَا

ظُ  ِّ ٍْرَ َ٠  ِٗ ً  ف١ِْ ٍّْا ًَ  ػِ َّٙ ِٗ  ٌَُٗ  اللهُ  عَ ً  تِ ٌْدََّٕحِ، إٌَِٝ طَش٠ِْما ا ا َِ غَ  َٚ َّ َ   اخْرَ ْٛ  لَ

ْٓ  ت١َْدٍ  فِٟ خِ  ِِ ْٛ َْ  اللهِ  ت١ُُ ْٛ ََٔٗ  اللهِ  وِراَبَ  ٠َرٍُْ ْٛ ٠رذَاَسَعُ َٚ  ُْ ُٙ  ٔضٌَََدْ  إلِاَّ  ت١ََْٕ

 ُُ ِٙ ُُ  اٌغَّى١َِْٕحُ  ػ١ٍََْ ُٙ غَش١َِرْ حُ  َٚ َّ حْ ُُ  اٌشَّ ُٙ لائَىَِحُ  ٚحَفَّرْ َّ ٌْ ُُ  ا ُ٘ روََشَ ْٓ  اللهُ  َٚ َّ  ف١ِْ

ْٕذَُٖ، ْٓ  ػِ َِ َٚ  َ ِٗ  تطََّأ ٍُُٗ  تِ َّ ُْ  ػَ ِٗ  عْ ٠غُْشِ  ٌَ اُٖ . َٔغَثُُٗ  ت َٚ ُ   سَ ٍِ غْ زاَ ُِ َٙ  (اٌٍَّفْعِ  تِ

  ُ ٍِ غْ ُِ اُٖ  َٚ  ) سَ
Artinya: Dari Abu Huraira h radhiyallahu „anhu dia berkata: 

Rasululla h shallallahu „alaihi wa salla m bersabda: 

Barangsiapa yang menghilangka n satu kesulita n seorang 

mukmi n yang lai n dari  kesulitannya di dunia, niscaya 

Alla h aka n menghilangka n darinya satu kesulita n pada 

hari kdiamat. Barangsiapa yang meringanka n orang 

yang kesusaha n (dala m hutangnya), niscaya Alla h aka n 

meringanka n baginya (urusannya) di dunia da n akhirat. 

Barangsiapa yang menutupi aib seorang musli m, niscaya 

Alla h aka n menutupi aibnya di dunia da n akhirat. Da n 

Alla h  aka n senantiasa menolong hamba-Nya, selama 

hamba tersebut mau menolong saudaranya. Barangsiapa 

yang menempu h satu jala n untu k mencari ilmu, niscaya 

Alla h aka n memudahka n baginya jala n menuju surga. 

Tidakla h suatu kau m berkumpu l di sala h satu ruma h 

dari rumah–ruma h Alla h (masjid), membaca kitabulla h, 

saling mengajarka n di antara mereka, melainka n aka n 

turu n kepada mereka ketenanga n, diliputi ole h rahmat 

da n dinaungi ole h para malaikat serta Alla h aka n 

menyebut–nyebut mereka di hadapa n makhlu k yang 

berada di sisiNya. Barangsiapa yang lambat dala m 

berama l, sunggu h garis nasabnya tida k aka n bisa 

membantunya.‖ (HR. Muslim).
12
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 An-Nawawi, Terjema h Riyadhus Shalihi n, 453. 
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Selanjutnya, perjanjia n Utang uang termasu k ke dala m 

jenis perjanjia n pinjam-meminja m, ha l ini sebagaimana diatur 

dala m Bab Ketiga Belas Buku Ketiga KUHPerdata, Pasa l 1754 

pinja m meminja m adala h perjanjia n denga n mana piha k yang satu 

memberika n kepada piha k yang lai n suatu jumla h tertentu barang-

barang yang habis karena pemakaia n, denga n syarat bahwa piha k 

yang belakanga n ini aka n mengembalika n jumla h yang sama dari 

maca m da n keadaa n yang sama pula.
13

 

Kemudia n dala m perjanjia n pinjam-meminja m tersebut, 

piha k yang meminja m aka n mengembalika n barang yang 

dipinja m dala m jumla h yang sama da n keadaa n yang sama pula. 

Jika uang yang dipinja m, maka peminja m harus mengembalika n 

uang denga n nilai yang sama da n uangnya dapat dibelanjaka n.
14

  

2) Ijma' Ulama 

Umat Isla m tela h sepakat tentang bolehnya qard h. 

Meskipu n demikia n, para ulama Hanabila h berpendapat bahwa 

sedeka h lebi h utama daripada qard h, da n tida k ada dosa bagi 

orang yang dimintai pinjama n kemudia n tida k meminjamkannya.
15

 

3) Fatwa DSN-MUI 

Fatwa Dewa n Syari'a h Nasiona l No: 19/DSN-

MUI/IV/2001 tentang Al-Qard h mengataka n keboleha n dala m 

                                                 
13

 Supramono, Perjanjia n Utang-Piutang, 9. 
14

 Supramono, 10. 
15

 Wahba h Az-Zuhaili, Fiqi h Isla m Wa Adilatuhu, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 

374–75. 



 

 

27 

utang piutang. Agar akad tersebut sesuai denga n syari‘a h Isla m, 

DS N memandang perlu menetapka n fatwa tentang akad al-Qard h 

untu k dijadika n pedoma n.
16

 

4) Kompilasi Huku m Ekonomi Syariah 

Utang piutang juga diatur dala m Kompilasi Huku m 

Ekonomi Syaria h BAB XXVII Pasa l 606 – 610 sebagai berikut:  

Pasa l 606 

Nasaba h qard h wajib mengembalika n jumla h poko k yang 

diterima pada waktu yang tela h disepakati bersama.   

Pasa l 607 

Biaya administrasi al-qard h dapat dibebanka n kepada nasaba h. 

Pasa l 608 

Pemberi pinjama n dapat meminta jamina n kepada nasaba h 

bilamana dipandang perlu. 

Pasa l 609 

Nasaba h dapat memberika n tambahan/sumbanga n denga n 

sukarela kepada pemberi pinjama n selama tida k diperjanjika n 

dala m transaksi. 

Pasa l 610 

Jika nasaba h tida k dapat mengembalika n sebagia n atau seluru h 

kewajibannya pada saat yang tela h disepakati da n pemberi 

pinjama n Lembaga Keuanga n Syari‘a h tela h memastika n 

ketidakmampuannya dapat:  

a. memperpanjang jangka waktu pengembalia n, atau  

b. menghapus/write off sebagia n atau seluru h kewajibannya. 

 

c. Rukun dan Syarat Utang Piutang 

1) Syarat Utang Piutang 

a) Ulamat Empat Madzhab 

(1) Hanafi 

Menurut mazhab Hanafi, ruku n qard h adala h ijab 

da n qabu l.
17

 

                                                 
16

 Fatwa Dewa n Syari‘a h Nasiona l No: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Al-Qard h (2001). 
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(2) Maliki 

Menurut Ima m Syafi‘i, ruku n qard h ada tiga, yaitu 

sebagai berikut:  

(a) Aqid, yaitu muqrid h da n muqtarid h  

(b) Ma‟qud ‗Alai h, yaitu uang atau barang  

(c) Sighat, yaitu ijab da n qabu l.
18

 

(3) Syafi‘i 

Menurut Ima m Syafi‘i, ruku n qard h ada tiga, yaitu 

sebagai berikut:  

(a) Aqid, yaitu muqrid h da n muqtarid h  

(b) Ma‟qud ‗Alai h, yaitu uang atau barang  

(c) Sighat, yaitu ijab da n qabu l.
19

 

(4) Hambali 

Menurut Mazhab Hambali, ruku n qard h ada tiga, 

yaitu sebagai berikut:  

(a) Aqid, yaitu muqrid h da n muqtarid h  

(b) Ma‟qud ‗Alai h, yaitu uang atau barang  

(c) Sighat, yaitu ijab da n qabu l.
20

 

b) Kompilasi Huku m Ekonomi Syariah 

Pengatura n ruku n utang piutang terdapat pada Pada 

Pasa l 22 KHESy dimana ruku n akad yaitu sebagai berikut:  

                                                                                                                                      
17

 Ahmad Wardi Muslic h, Fiq h Muamalat (Jakarta: Amza h, 2010), 278. 
18

 Sayyid Sabiq, Fiki h Sunna h, Jilid 4 (Surakarta: Insa n Kami l, 2018), 199. 
19

 Sabiq, 199. 
20

 Sabiq, 199. 
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(1) Pihak-piha k yang berakad 

(2) Obje k akad 

(3) Tujua n poko k akad 

(4) Kesepakata n.
21

 

2) Syarat Utang Piutang 

a) Ulamat Empat Madzhab 

(1) Hanafi 

Menurut Hanafiya h, syarat utang piutang yaitu 

sebagai berikut:  

(a) diganti denga n barang yang sama. 

(b) Penerimaannya bole h diwakilka n, 

(c) Seseorang dimakruhka n berutang sesuatu kepada orang 

lai n untu k memperole h manfaat tertentu bilamana itu 

disyaratka n dala m akad. 

(d) Pemberia n utang itu tida k bole h terhada p ana k keci l 

atau orang yang dala m perwalia n.
22

 

(2) Maliki 

Menurut Maliki, syarat utang piutang yaitu sebagai 

berikut: 

(a) Semua jenis barang yang sa h dijua l sala m sa h 

diutangkan 
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(b) Piha k yang mengutangka n hara m menerima hadia h 

dari pengutang, kecuali memang mempunyai kebiasaa n 

memberi hadia h dari sebelumnya, atau kondisi 

memaksanya untu k memberi hadia h, seperti dala m 

acara perkawina n da n lai n sebagainya.  

(c) Bahwa denga n dilakuka n akad berarti barang yang 

diutangka n menjadi mili k pengutang, seperti halnya 

dala m sadaqa h, hiba h, da n ariya h.
23

 

(3) Syafi‘i 

Menurut Syafi‘i, syarat utang piutang yaitu sebagai 

berikut: 

(a) Yang mengutangka n disyaratka n orang yang laya k 

berderma 

(b) Sesuatu yang diutangka n harusla h sesuatu yang sa h di 

akad sala m bilamana yang dipinjamka n tadi dala m 

jamina n sifat 

(c) Qard h itu rusa k bilamana yang mengutangka n 

mengambi l manfaat tambaha n.
24

 

(4) Hambali 

Menurut Hambali, syarat utang piutang yaitu 

sebagai berikut: 
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(a) Emua barang yang bole h dijua l bole h diutangka n 

seperti barang yang ditakar, ditimbang, diukur, 

dihitung, da n lai n sebagainya.  

(b) Kadar barang yang diutangka n harus jelas, bila berupa 

barang takar maka alat takarnya harus yang dikena l 

secara umu m. 

(c) Yang mengutangka n harus orang yang pantas berderma 

Karena itu tida k sa h bila yang mengutangka n adala h 

ana k keci l, orang gila, da n lai n sebagainya. 

(d) Akad qard h harus dilangsungka n sera h terima bai k 

bai k yang diutangka n itu berupa barang ditakar, 

ditimbang, diukur, dihitung, da n lai n sebagainya. 

(e) Bila barang yang diutangka n ada persamaannya  dala m 

arti berupa barang yang ditakar atau ditimbang, da n 

tida k mengandung unsur buata n maka pengutang harus 

mengembalika n yung yang sama da n tida k harus 

mengembalika n barang utang itu sendiri, karena  

setela h barang itu diterima berarti menjadi mili k penu h, 

maka ia bebas menggunakannya untu k apa saja. 

(f) Dala m akad qard h tida k bore h mensyaratka n sesuatu 

untu k mendapatka n manfaat tambaha n bagi yang 

mengutangka n.
25
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b) Kompilasi Huku m Ekonomi Syariah 

Pada Kompilasi Huku m Ekonomi Syaria h, dijelaska n 

syarat dari akad yaitu sebagai berikut:  

Pasa l 23 

(1) Pihak-piha k yang berakad adala h orang perseoranga n, 

kelompo k orang, persekutua n, atau bada n usaha;  

(2)  Orang yang berakad harus caka p huku m, beraka l, da n 

tamyiz.  

Pasa l 24  

(1)  Obye k akad adala h amwa l atau jasa yang dihalalka n yang 

dibutuhka n ole h masing-masing piha k.  

(2)  Obje k akad harus suci, bermanfaat, mili k sempurna da n 

dapat diserahterimaka n.  

Pasa l 25  

(1)  Akad bertujua n untu k memenuhi kebutuha n hidu p da n 

pengembanga n usaha masing-masing piha k yang 

mengadaka n akad.  

(2)  Sighat akad dapat dilakuka n denga n jelas, bai k secara 

lisa n, tulisa n, dan/atau perbuata n.
26

 

Pasa l 606 Kompilasi Huku m Ekonomi Syaria h 

(KHES) menyebutka n bahwa piha k peminja m harus 

mengembalika n pinjamannya sebagaimana waktu yang tela h 
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ditentuka n da n disepakati ole h para piha k. Namu n, dala m 

qard h, piha k peminja m tida k mengulur-ulur waktu 

pengembalia n pinjama n ketika suda h mampu untu k 

mengembalika n.
27

 

Ketentua n lai n adala h pasa l 608 KHES yang 

menyebutka n bahwa dala m akad qard h, piha k yang 

meminja m dapat meminta jamina n kepada piha k yang 

meminja m. Ha l ini diperluka n untu k menghindari 

penyalahgunaa n pinjama n atau qard h.
28

 

c) KUHPerdata 

Syarat utang piutang dala m KU H Perdata termasu k ke 

dala m alat-alat bukti yang sa h da n diatur pada Pasa l 1866 

KU H Perdata yaitu berupa:  

1) Surat 

2) Saksi 

3) Persangkaan-persangkaan 

4) Pengakuan 

5) Sumpah
29

  

Surat sebagai alat bukti menempati uruta n pertama 

karena pada umumnya surat sengaja dibuat ole h para piha k 

untu k kepentinga n pembuktia n di kemudia n hari apabila 

terjadi persengketaa n muda h untu k mengungkapka n 
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peristiwanya, tingga l menunjukka n suratnya. Adapu n 

mengenai saksi aga k sulit untu k mengungkapka n karena ketika 

terjadi peristiwa perdata orang yang ada di sekitarnya tida k 

begitu perhatia n, berhubunga n peristiwa yang terjadi sebagai 

urusa n pribadi. Orang yang ada di tempat kejadia n baru 

bersedia datang melihat da n mendengar apabila sengaja 

diundang sebagai saksi.
30

 

Berdasarka n uraia n di atas, maka dapat dipahami dala m 

Utang piutang diangga p tela h terjadi apabila suda h terpenuhi 

ruku n da n syarat dari Utang piutang itu sendiri. Ruku n sendiri 

adala h unsur terpenting dari sesuatu, sedangka n syarat adala h 

prasyarat dari sesuatu tersebut. Saksi dala m Utang piutang 

termasu k sebagai alat-bukti. Sehingga saksi cuku p penting 

kedudukannya dala m perjanjia n Utang-piutang.  

d. Obyek Utang Piutang  

Mengenai obye k (benda) yang digunaka n dala m Utang piutang 

(qardh), Ulama Hanafiya h berpendapat bahwa qard h dipandang sa h 

pada harta mitsi l, yaitu sesuatu yang tida k terjadi perbedaa n yang 

menyebabka n perbedaa n nilai. Benda yang dibolehka n adala h benda-

benda yang ditimbang, ditakar atau dihitung. Qard h selai n dari 
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perkara di atas dipandang tida k sa h, seperti hewa n, benda-benda yang 

meneta p di tana h, da n lain-lai n.
31

 

Ulama Malikiya h, Syafi‘iya h, da n Hanabila h membolehka n 

Qard h pada setia p benda yang tida k dapat di serahka n, bai k yang 

ditakar maupu n yang ditimbang, seperti emas da n pera k atau yang 

bersifat nilai, seperti barang daganga n, hewa n, atau benda yang 

dihitung. Ha l itu didasarka n pada hadis dari Abu Rafi bahwa Nabi 

SAW menukar (qarad) ana k unta. Dimaklumi bahwa ana k buka n 

benda yang bisa ditakar, atau ditimbang.
32

 

Jumhur ulama membolehka n, Qard h pada setia p benda yang 

dapat diperjua l belika n, kecuali manusia. Mereka juga melarang qard h 

manfaat, seperti seseorang pada hari ini mendiami ruma h, tetapi Ib n 

Taimiya h membolehkannya.
33

 

Selai n itu, ukura n, jenis, da n kualitas harta yang dipinjamka n 

harus jelas agar muda h untu k dikembalika n. Ha l ini untu k 

menghindari perselisiha n di antara piha k yang melakuka n akad 

qard h.
34

 

Berdasarka n uraia n di atas, dapat dipahami bahwa obye k 

qard h dipandang sa h pada harta mitsi l, yaitu benda yang tida k terjadi 

perbedaa n yang menyebabka n perbedaa n nilai. Benda yang 

dibolehka n adala h benda-benda yang ditimbang, ditakar atau dihitung.  
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2. Tinjauan Umum Tentang Alat Bukti 

a. Definisi Alat Bukti 

Bukti merupaka n terjemaha n dari bahasa belanda, bewijs yang 

diartika n sebagai sesuatu yang menyataka n kebenara n suatu peristiwa. 

Dala m kamus huku m, bewijs diartika n sebagai segala sesuatu yang 

memperlihatka n kebenara n fakta tertentu atau ketidakbenara n fakta 

lai n ole h para piha k dala m perkara pengadila n, guna memberi baha n 

kepada haki m bagi penilaiannya.
35

 Alat bukti dala m bahasa belanda 

disebut denga n bewijsmiddele n yaitu alat-alat bukti yang digunaka n 

untu k membuktika n tela h terjadinya suatu peristiwa huku m.
36

 Alat 

bukti yaitu segala sesuatu yang ada hubungannya denga  n suatu 

perbuata n, dimana denga n alat-alat bukti tersebut dapat dipergunaka n 

sebagai baha n pembuktia n agar menimbulka n keyakina n haki m atas 

kebenara n adanya suatu tinda k pidana yang tela h dilakuka n terdakwa. 

Alat bukti yang sa h adala h alat-alat yang ada hubungannya denga n 

suatu tinda k pidana, dimana alat-alat tersebut dipergunaka n sebagai 

baha n pembuktia n, guna menimbulka n keyakina n bagi haki m atas 

kebenara n adanya suatu tinda k pidana yang tela h dilakuka n ole h 

terdakwa. 

b. Dasar Hukum Alat Bukti 

Pasa l 183 KUHA P menyebutka n bahwa ―Haki m tida k bole h 

menjatuhka n tinda k pidana kepada seseorang kecuali apabila 
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sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sa h ia memperole h keyakina n 

bahwa suatu tinda k pidana benar-benar terjadi da n bahwa terdakwala h 

yang bersala h melakukannya‖.
37

 Alat bukti yang sa h di Indonesia 

sebagaimana tercantu m dala m pasa l 184 ayat (1) KUHA P adala h 

keteranga n saksi, keteranga n ahli, surat, petunju k, da n keteranga n 

terdakwa.
38

 Kari m Nasutio n mengataka n bahwa ketika haki m 

berdasarka n alat-alat bukti yang sa h da n menurut keyakinannya serta 

pengalamaa n da n keadaa n bahwa suatu tinda k pidana tela h benar-

benar terjadi da n terdakwa dala m ha l tersebut bersala h maka 

terdapatla h bukti yang sempurna, yaitu bukti yang sa  h da n 

meyakinka n.
39

 

c. Jenis-jenis Alat Bukti 

Pasa l 164 HIR/ 284 RBg mengatur secara limitatif mengenai 

alat bukti dala m perkara perdata, yaitu: alat bukti tertulis (surat), 

pembuktia n denga n saksi, persangkaan-persangkaa n, pengakua n da n 

sumpa h, da n ada tambaha n yaitu elektroni k. 

1) Alat Bukti Tertulis (Surat) 

Mengenai ha l ini diatur dala m Pasa l 137, 138, 165, 167 

HIR; Pasa l 164, 285, 305 RBg. Menurut Sudikno Mertokusumo, 

alat bukti tertulis atau surat iala h segala sesuatu yang memuat 

tanda-tanda baca, dimaksudka n untu k mencurahka n isi hati atau 
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menyampaika n bua h pikira n seseorang da n dipergunaka n sebagai 

pembuktia n. Denga n demikia n maka segala sesuatu yang tida k 

memuat tanda-tanda baca, atau meskipu n memuat tanda-tanda 

baca aka n tetapi tida k mengandung bua h pikira n, tidakla h 

termasu k dala m pengertia n alat bukti tertulis atau surat.
40

 

Surat (tulisan) merupaka n alat bukti yang utama, karena 

dala m lalu lintas keperdataa n (seperti jual-beli, utang-piutang, 

sewa-menyewa, da n sebagainya), orang memang denga n sengaja 

membuat alat-alat bukti yang aka n digunaka n (dipersiapkan) untu k 

membuktika n perbuata n huku m yang ia lakuka n di kemudia n hari 

seandainya timbu l perselisiha n, da n bukti yang disediaka n tadi 

lazimnya berbentu k tulisa n.
41

 

2) Alat Bukti Keteranga n Saksi 

Kesaksia n adala h kepastia n yang diberika n kepada haki m 

di persidanga n tentang peristiwa yang disengketaka n denga n jala n 

pemberitahua n secara lisa n da n pribadi ole h orang yang buka n 

sala h satu piha k dala m perkara, yang dipanggi l di persidanga n. 

Keteranga n yang diberika n ole h saksi harus tentang peristiwa atau 

kejadia n yang dialaminya sendiri, sedangka n pendapat atau 

dugaa n yang diperole h melalui berpikir tidakla h merupaka n 
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kesaksia n. Demikia n dapat disimpulka n dari bunyi Pasa l 171 ayat 

(2) HIR, 308 ayat (2) RBg, da n 1907 BW.
42

 

3) Alat Bukti Persangkaan-Persangkaan 

Persangkaa n pada hakikatnya merupaka n alat bukti yang 

bersifat tida k langsung, karena alat bukti persangkaa n tida k dapat 

berdiri sendiri melainka n denga n perantaraa n alat bukti lai n. 

Denga n persangkaa n, suatu peristiwa dibuktika n secara tida k 

langsung, artinya denga n melalui pembuktia n peristiwa lai n. 

Misalnya untu k membuktika n ketidakhadira n seseorang pada 

suatu waktu di tempat tertentu, dilakuka n denga n cara 

membuktika n kehadirannya pada waktu yang sama di tempat 

lai n.
43

 

4) Alat Bukti Pengakuan 

Pengakua n merupaka n keteranga n yang membenarka n 

peristiwa, ha k atau hubunga n huku m yang diajuka n ole h piha k 

lawa n. Karenanya denga n adanya pengakua n maka sengketa 

diangga p selesai sekalipu n pengakuannya itu tida k sesuai denga n 

kebenara n, da n haki m tida k perlu meneliti kebenara n pengakua n 

tersebut. Ole h karena itu, pada hakikatnya pengakua n bukanla h 

merupaka n pernyataa n tentang kebenara n aka n tetapi lebi h 

merupaka n pernyataa n kehenda k untu k menyelesaika n perkara. 

Maka sekalipu n dimasukka n sebagai alat bukti dala m Pasa l 164 
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HIR (284 RBg, 1866 BW), pada hakikatnya pengakua n bukanla h 

merupaka n alat bukti.
44

 

5) Alat bukti sumpah 

Sumpa h pada umumnya adala h suatu pernyataa n yang 

khidmat, diberika n atau diucapka n pada waktu memberika n janji 

atau keteranga n denga n mengingat sifat maha kuasa dari Tuha n, 

da n percaya bahwa siapa yang memberi keteranga n atau janji atau 

keteranga n yang tida k benar aka n dihuku m ole h Tuha n. Dari 

rumusa n tersebut, dapat disimpulka n ada dua maca m sumpa h, 

yaitu sumpa h untu k berjanji melakuka n atau tida k melakuka n 

sesuatu disebut sumpa h promissoir, da n sumpa h untu k memberi 

keteranga n guna meneguhka n bahwa sesuatu itu benar atau tida k 

yang disebut sumpa h assertoir. Sumpa h yang diucapka n ole h 

seorang saksi atau saksi ahli sebelu m memberi kesaksia n atau 

pendapatnya, termasu k ke dala m sumpa h promissoir karena 

diakhiri denga n janji aka n memberika n keteranga n yang benar 

da n tida k lai n dari yang sebenarnya; sedangka n sumpa h sebagai 

alat bukti termasu k ke dala m sumpa h assertoir karena fungsinya 

untu k meneguhka n suatu peristiwa.
45

 

6) Alat Bukti Elektronik 

Undang-Undang Nomor 11 Tahu n 2008 tentang Informasi 

da n Transaksi Elektroni k (UU ITE) memberika n dasar huku m 

                                                 
44

 Mertokusumo, 174. 
45

 Mertokusumo, 179. 



 

 

41 

mengenai kekuata n huku m alat bukti elektroni k da n syarat formi l 

da n materi l alat bukti elektroni k agar dapat diterima di 

persidanga n. Alat Bukti Elektroni k iala h Informasi Elektroni k 

dan/atau Dokume n Elektroni k yang memenuhi persyarata n formi l 

da n persyarata n materi l yang diatur dala m UU ITE.Pasa l 5 ayat 

(1) UU ITE mengatur bahwa Informasi Eletkroni k dan/atau 

Dokume n Elektroni k dan/atau hasi l cetaknya merupaka n alat bukti 

huku m yang sa h.
46

 

d. Kaidah Fiqhiyah Tentang Alat Bukti 

Alat bukti merupaka n istila h teknis dari pembuktia n (al-

bayyinah). Dala m huku m Isla m (fikih) alat bukti disebut juga at-turuq 

al-isbat.  Pembuktia n merupaka n esensi dari suatu persidanga n guna 

mendapatka n kebenara n yang mendekati kesempurnaa n (Al-Bayyinah) 

adala h sebagai segala sesuatu yang dapat digunaka n untu k 

menjelaska n yang haq (benar) didepa n majelis haki m, bai k berupa 

keteranga n, saksi da n berbagai indikasi yang dapat dijadika n pedoma n 

ole h majelis haki m untu k mengembalika n ha k kepada pemiliknya. 

Pembuktia n merupaka n sala h satu tahapa n yang menjadi prioritas 

yang harus dipenuhi dala m penyelesaia n suatu sengketa pidana. ha l ini 

karena dala m penyelesaia n sengketa pidana terdapat kemaslahata n 

serta aka n menola k kemudarata n, karena denga n pembuktia n 
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menghidarka n seseorang yang tida k bersala h di huku m, ha l ini sesuai 

denga n kaida h Fiq h Jinayah:
47

 

 َٙاخِاٍدسَْاؤُااٌحُْذُْٚدِتِاٌشُّثُ
Artinya: ―Hindari la h hukuma n Had jika terdapat syubhat. 

Bukti dala m kaida h Huku m Acara menurut syariat Isla m 

dala m pembuktia n ini la h yang digunaka n sebagai Hujja h (alasa n 

Hukum) berdampa k kepada terkena atau tidaknya hukuma n, serta 

dala m menghidarka n dala m perkara syubhat, alat bukti da n barang 

bukti dala m Huku m Isla m tida k memiliki perbedaa n karena dala m 

Huku m Isla m segala sesuatu yang menerangka n da n menjelaska n 

yang Haq (kebenaran) iala h A l Bayyina h sebagai pembuktia n.
48

 

3. Kedudukan Saksi dalam Akad 

a. Pengertian Saksi 

Saksi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah: 1) orang yang 

melihat atau mengetahui sendiri suatu peristiwa (kejadian), 2) orang 

yang dimintai hadir pada suatu peristiwa yang diangga p mengetahui 

kejadia n tersebut, 3) orang yang memberika n keteranga n di muka 

haki m untu k kepentinga n pendakwa atau terdakwa, 4) keteranga n 

(bukti pernyataan) yang diberika n ole h orang yg melihat atau 

mengetahui, 5) bukti kebenara n.
49
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Menurut Roiha n A. Rasyid, alat bukti saksi, dala m huku m 

Isla m disebut denga n syahid (saksi laki-laki) atau syahida h (saksi 

perempuan) yang terambi l dari kata musyahada h yang artinya: 

menyaksika n denga n mata kepala sendiri da n saksi adala h manusia 

hidu p.
50

  

Menurut Sudikno Mertokusumo, saksi adala h orang yang 

memberika n kepastia n kepada haki m di persidanga n tentang peristiwa 

yang disengketaka n denga n jala n pemberitahua n secara lisa n da n 

pribadi ole h orang yang buka n sala h satu piha k dala m perkara yang 

dipanggi l di persidanga n.
51

  

Saksi dala m Huku m Acara Perdata termasu k dala m huku m 

pembuktia n. Pembuktia n itu diperluka n ole h haki m untu k mencari 

kebenara n fakta da n peristiwa yang dijadika n dali l gugat ole h 

penggugat dala m menuntut haknya.
52

 

Namu n, mengenai saksi ini aga k sulit untu k mengungkapka n 

karena ketika terjadi peristiwa perdata orang yang ada di sekitarnya 

tida k begitu perhatia n, berhubunga n peristiwa yang terjadi sebagai 

urusa n pribadi. Orang yang di tempat kejadia n baru bersedia datang 

melihat da n mendengar apabila sengaja diundang sebagai saksi.
53

 

                                                 
50

 Roiha n A. Rasyid, Huku m Acara Peradila n Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2016), 159. 
51

 Mertokusumo, Huku m Acara Perdata Indonesia, 176. 
52

 Abdu l Mana n, Penerapa n Huku m Acara Perdata di Lingkunga n Peradila n Agama 

(Jakarta: Kencana, 2005), 385. 
53

 Supramono, Perjanjia n Utang-Piutang, 155. 



 

 

44 

Berdasarka n uraia n di atas, dapat dipahami bahwa saksi orang 

yang melihat atau mengetahui sendiri suatu peristiwa (kejadian), atau 

yang dimaksud pada penelitia n ini yaitu suatu peristiwa Utang piutang. 

Pentingnya keteranga n saksi dikarenaka n banyaknya peristiwa/ 

keadaa n huku m yang tida k dicatat atau tida k ada bukti tertulisnya 

sehingga hanya kesaksia n alat bukti yang masi h tersedia. 

b. Dasar Hukum Saksi 

1) Al-Qur‘an 

Dasar huku m saksi dala m Al-Qur‘a n terdapat pada Alla h 

berfirma n dala m lanjuta n Surat al-Baqara h ayat 282. 

  

  

   

  

   

  

  ...    

Artinya: “Hai orang-orang yang berima n apabila kamu 

bermuamala h tida k secara tunai untu k waktu yang ditentuka n 

hendakla h kamu menuliskannya. Da n hendakla h seorang penulis 

diantara kamu menuliskannya denga n benar….‖ (Al-Baqarah: 

282)
54

 

 

Menurut Kementeria n Agama Republi k Indonesia, 

asbabu n nuzu l ayat di atas yaitu sebagai berikut: Dari Ibnu Abbas, 

pendudu k Madina h memiliki tradisi menyewaka n kebunnya dala m 

kuru n waktu tertentu, satu, dua, atau tiga tahu n. Rasululla h SAW 

pu n menegaska n ha l tersebut denga n bersabda, ―Hendakla h 
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menyewaka n denga n ukura n da n waktu tertentu.‖ Lalu Alla h 

menurunka n ayat ini.
55

   

Inila h ayat terpanjang dala m al-Qura n, da n yang dikena l 

ole h para ulama denga n nama ayat al-mudayana h (ayat Utang 

piutang). Ayat ini antara lai n berbicara tentang anjura n atau 

menurut sebagia n ulama kewajiba n menulis Utang piutang da n 

mempersaksikannya dihadapa n piha k ketiga yang dipercaya 

(notaris), sambi l menekanka n perlunya menulis Utang walau 

sedikit, disertai denga n jumla h da n ketetapa n waktunya.
56

 

Ayat 282 ini dmulai denga n serua n Alla h swt, kepada 

kau m yang menyataka n berima n, Hai orang-orang yang berima n, 

apabila kamu bermuamala h tida k secara tunai untu k waktu yang 

ditentuka n, hendakla h kamu menuliskannya. Perinta h ayat ini 

secara redaksiona l ditunjukka n kepada orang-orang berima n, 

tetapi yang dimaksud adala h mereka yang melakuka n transaksi 

Utang-piutang, bahka n yang lebi h khusus adala h yang berUtang. 

Ini agar yang memberi piutang merasa lebi h tenang denga n 

penulisa n itu, karena menulisnya adala h perinta h atau tuntuna n 

yang sangat dianjurka n, walau kreditor tida k memintanya.
57

 

Selanjutnya Alla h swt menegaskan: “Da n hendakla h 

seorang penulis di antara kamu menulisnya denga n adil‖, yakni 
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denga n benar, tida k menyalahi ketentua n Alla h da n perundanga n 

yang berlaku dala m masyarakat. Tida k juga merugika n sala h satu 

piha k yang bermuamala h, sebagaimana dipahami dari kata adi l 

da n di antara kamu. Denga n demikia n dibutuhka n tiga kriteria 

bagi penulis, yaitu kemampua n menulis, pengetahua n tentang 

atura n serta tatacara menulis perjanjia n, da n kejujura n. Ayat ini 

mendahuluka n penyebuta n adi l daripada penybuta n pengetahua n 

yang diajarka n Alla h. Ini karena keadila n, di samping menuntut 

adanya pengetahaua n bagi yang aka n berlaku adi l, juga karena 

seseorang yang adi l tapi tida k mengetahui, keadilannya aka n 

mendorong dia untu k belajar. Berbeda denga n yang mengetahui 

tetapi tida k adi l. Ketika itu pengetahuannya aka n digunaka n untu k 

menutupi ketidakadilannya. Ia aka n mencari cela h huku m untu k 

membenarka n penyelewenga n da n menghindari saksi.
58

 

Kemudia n, da n persaksikanla h denga n dua orang saksi 

dari orang-orang lelaki di antara kamu.  Kata saksi yang 

digunaka n ayat ini adala h (ٓش١ٙذ٠) syahîdai n buka n (ٓشا٘ذ٠) 

syâhidai n. Ini berarti bahwa saksi yang dimaksud adala h benar-

benar yang wajar serta tela h dikena l kejujurannya sebagai saksi 

da n tela h berulang-ulang melaksanaka n tugas tersebut. Denga n 

demikia n, tida k ada keragua n menyangkut kesaksiannya. Dua 

orang saksi yang dimaksud adala h saksi-saksi lelaki yang 
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merupaka n anggota masyarakat musli m. Kalau buka n dua orang 

lelaki maka bole h seorang lelaki da n dua orang perempua n dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, yakni yang disepakati ole h yang 

melakuka n transaksi.
59

 

Kepada para saksi, Alla h berpesa n, ―Janganla h saksi-saksi 

itu engga n (memberi keterangan) apabila mereka dipanggi l,” 

karena keengganannya dapat mengakibatka n hilangnya ha k atau 

terjadi korba n. Yang dinamai saksi adala h orang yang berpotensi 

menjadi saksi, walaupu n ketika itu dia belu m melaksanaka n 

kesaksia n, da n dapat juga secara aktua l tela h menjadi saksi. Jika 

seseorang melihat satu peristiwa (katakanla h tabrakan) maka 

ketika itu seseorang tersebut tela h berpotensi memiku l tugas 

kesaksia n, seja k saat itu seseorang tersebut tela h dapat dinamai 

saksi walaupu n belu m lagi melaksanaka n kesaksia n itu di 

pengadila n.
60

 Ibnu Haz m adz-Dzahiri mengataka n, penting untu k 

menghadirka n saksi: 

فئْ واْ اٌمشض إٌٝ أخً، ففشض ػ١ٍّٙا أْ ٠ىرثاٖ ٚأْ 

٠شٙذا ػ١ٍٗ ػذ١ٌٓ فصاػذا أٚ سخلا ٚاِشأذ١ٓ، ػذٚلا 

فصاػذا. فئْ واْ رٌه فٟ عفش ٌُٚ ٠دذا واذثا فئْ شاء 

 تٗ سٕ٘ا فٍٗ رٌهاٌزٞ ٌٗ اٌذ٠ٓ أْ ٠شذٙٓ 
Artinya : Jika utang ditangguhka n pelunasannya, maka wajib bagi 

keduanya untu k menuliskannya da n mencari saksi dua 

orang atau lebi h atau seorang lelaki denga n dua wanita 

yang adi l, atau lebi h. Jika dia dala m safar, da n tida k 
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menemuka n orang yang mencatat, jika mau, orang yang 

berutang bisa menggadaika n sesuatu.
61

 

 

Denga n memperhatika n keteranga n di atas, menunjukka n 

bahwa huku m asa l pencatata n da n saksi dala m transaksi utang itu 

sifatnya anjura n. Aka n tetapi, jika bisa dipastika n aka n 

menimbulka n sengketa da n pertikaia n jika tida k ada pencatata n, 

maka mencatat transaksi utang atau menghadirka n saksi dala m ha l 

ini statusnya wajib. Rincia n semaca m ini, disampaika n ole h Ima m 

as-Sa‘di dala m tafsirnya, perinta h untu k mencatat setia p akad 

utang piutang, bisa hukumnya wajib, da n bisa anjura n. Mengingat 

besarnya kebutuha n untu k mencatatnya. Karena jika tanpa dicatat, 

renta n kesalaha n, lupa, peselisiha n, da n pertikaia n, yang itu 

kejeleka n yang besar.
62

 

2) Hadits 

Adapula pembahasa n saksi dala m hadis-hadis Rasululla h, 

seperti berikut ini:  

 ِٖ ْٓ خَذِّ ِٗ ػَ ْٓ أت١َِ ِٓ شُؼ١َْةٍ ػَ شِٚ تْ ّْ ْٓ ػَ َٓ  ػَ َّْ اتْ أَ

ابِ خ١َْثشََ فَماَيَ  َٛ ح١َصَِّحَ الْأصَْغشََ أصَْثَحَ لر١َِلًا ػٍََٝ أتَْ ُِ
 ُ ِ صٍََّٝ اللََّّ ْٓ  سَعُٛيُ اللََّّ َِ ِٓ ػٍََٝ  ذ٠َْ ِ٘ ُْ شَا َُ ألَِ عٍََّ َٚ  ِٗ ػ١ٍََْ

 ِٗ رِ َِّ ُْ تشُِ ُّٟ  (لَرٍََُٗ أدَْفَؼُْٗ إ١ٌَِْىُ اُٖ إٌَّغَائِ َٚ  )سَ
Artinya: Warta dari „Amr bi n Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya 

mengabarka n bahwa Ibnu Muhayyisha h al-Asghar 

menjadi korba n pembunuha n di pintu gerbang Khaibar. 

Rasululla h s.a.w memerintahka n kepada walinya: 

“Kemukakanla h dua orang saksi atas orang yang 
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membunuhnya, nanti kuserahka n seluruhnya (diyah) 

kepadamu‖. (Rw. Nasaiy)
63

 

 

Kemudia n, perinta h Rasululla h SAW yang ditujuka n 

kepada Hila l bi n Umaiya h yang menudu h Surai k bi n Syahma‘ 

berbuat zina denga n istrinya, kata Rasul:  

شِنَ  ْٙ إِلاَّ فحََذٌّ فِٟ ظَ َٚ ذاَءَ  َٙ ُّٟ  (أسَْتؼََحَ شُ اُٖ إٌَّغَائِ َٚ  )سَ
Artinya: Kemukakanla h empat orang saksi! Jika ta k sanggu p 

maka huku m dera aka n menimpa punggungmu. (Rw. An-

Nasaiy)
64

 

 

غْؼُٛدٍ  َِ  ُٓ ِ تْ ُْٕٗ لاَيَ  ػَثْذُ اللََّّ ُ ػَ َٟ اللََّّ ِ  سَضِ ّٟ ْٓ إٌَّثِ ػَ

 َٓ َُّ اٌَّز٠ِ ُْ لشَِْٟٔ ثُ ُ لاَيَ خ١َْشُوُ َُ أََّٔٗ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ صٍََّٝ اللََّّ

 َُّ ُْ ثُ ُٙ ٍََُٔٛ٠ َٓ َُّ اٌَّز٠ِ ُْ ثُ ُٙ ٍََُٔٛ٠ ُْ ُٙ ُ اداَذ َٙ َ  ذغَْثكُِ شَ ْٛ ٠خٍَْفُُ لَ

 ُْ ِٙ اداَذِ َٙ ُْ شَ ُٙ أُ َّ أ٠َْ َٚ  ُْ ُٙ أَ َّ ُّٞ  (أ٠َْ ٌْثخَُاسِ اُٖ ا َٚ  ) سَ
Artinya: Diriwayatka n dari Abdulla h bi n Mas‟ud r.a. bahwa Nabi 

Saw perna h bersabda: “orang-orang yang terbai k 

adala h generasiku, kemudia n generasi berikutnya, 

kemudia n generasi berikutnya. Setela h itu aka n muncu l 

generasi yang di tenga h mereka ada orang yang 

kesaksiannya mendahului sumpahnya, da n sumpahnya 

juga mendahului kesaksiannya. (Rw. Bukhari)
65

 

 

ٌِهٍ  ا َِ  ِٓ ْٓ أَٔظَِ تْ ْٓ إٌَّ  ػَ َُ لاَيَ ػَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ّٟ ثِ

ػُمُٛقُ  َٚ ًُ إٌَّفْظِ  لرَْ َٚ  ِ شْشَانُ تاِللََّّ ٌْىَثاَئشِِ الْإِ أوَْثشَُ ا

ٚسِ  ُ اٌضُّ ادجَ َٙ شَ َٚ ْٚ لاَيَ  ٚسِ أَ يُ اٌضُّ ْٛ لَ َٚ  ِٓ ٌِذ٠َْ ا َٛ ٌْ اُٖ  (ا َٚ سَ

 ُّٞ ٌْثخَُاسِ  ) ا
Artinya: dari Anas bi n Mali k radliallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wa salla m bersabda: "Dosa paling 

besar diantara dosa besar iala h menyekutuka n Alla h, 

membunu h, durhaka kepada orang tua, ucapa n dusta" 
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atau beliau mengatakan: "persaksia n dusta." (Rw. 

Bukhari)
66

 

 

Berdasarka n uraia n di atas, dapat dipahami bahwa 

pentingnya saksi dala m perjanjia n Utang piutang. Perinta h ini 

adala h anjura n, apalagi jika ada orang lai n yang memberi 

keteranga n, da n wajib hukumnya bila kesaksiannya mutla k untu k 

menegakka n keadila n. Ada laranga n tegas disertai ancama n bagi 

saksi-saksi yang menyembunyika n kesaksia n yang mengakibatka n 

kerugia n piha k lai n. 

c. Syarat-Syarat Saksi 

Menurut Roiha n A. Rasyid, syarat-syarat saksi antara lai n 

sebagai berikut:  

1) Saksi mestila h benar-benar melihat, mendengar, 

mengetahui atau mengalami sendiri terhada p apa yang 

disaksikannya, buka n berdasarka n cerita dari mulut ke 

mulut atau dari pendengara n ke pendengara n, lalu saksi 

menyusu n atau mengambi l kesimpulannya atau 

memberika n penilaiannya sendiri. 

2) Saksi tida k bole h menyimpulka n apa yang disaksikannya 

itu melainka n menerangka n apa adanya menurut aslinya, 

tetapi saksi harus menyebutka n sebab ia mengetahui 

demikia n. 

3) Kesaksia n orang yang buta dapat diterima sepanjang 

menyangkut tentang pendengara n sebagaimana kesaksia n 

orang yang tuli dapat diterima sepanjang menyangkut 

tentang penglihata n. Panca indera mereka masi h berfungsi 

pada sektor mendengar da n pada sektor melihat. Kesaksia n 

orang yang buta serta tuli, sama k sekali tida k dapat 

diterima sebab indera denga n da n indera lihatnya tela h 

sama sekali tida k berfungsi.
67

 

Selanjutnya, menurut Ibnu Rusyd yang dikuti p ole h Abdu l 

Mana n, secara garis besar ada lima syarat saksi yang harus dipegangi 
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ole h haki m dala m memeriksa kesaksia n, yaitu adi l, dewasa, Isla m, 

merdeka (buka n budak), mempunyai itikad bai k dala m memberi 

kesaksiannya di dala m persidanga n.
68

  

Berdasarka n uraia n di atas, maka pada penelitia n ini yang 

menjadi syarat-syarat saksi di antaranya yaitu buka n merupaka n 

keluarga sala h satu piha k, buka n suami istri atau manta n suami istri 

sala h satu piha k, suda h balig h, da n orang yang beraka l.  

d. Kedudukan Saksi 

Keduduka n saksi dala m suatu perkara sangat penting karena 

digunaka n sebagai alat bukti. Pembuktia n itu diperluka n ole h haki m 

untu k mencari kebenara n fakta da n peristiwa yang dijadika n dali l 

gugat ole h penggugat dala m menuntut haknya. Pembuktia n 

diperluka n apabila timbu l suatu perselisiha n terhada p suatu ha l di 

muka pengadila n, di mana seseorang mengaku bahwa sesuatu ha l 

tersebut adala h haknya sedangka n piha k lai n menyangka l terhada p 

pengakua n yang dikemukaka n ole h seseorang itu. Jadi pembuktia n itu 

adala h untu k meyakinka n haki m tentang kebenara n dali l atau dalil-

dali l yang dikemukaka n seseorang dala m suatu sengketa.
69

 

Saksi merupaka n alat bukti yang wajar, karena keteranga n 

yang diberika n kepada haki m di persidanga n itu berasa l dari piha k 

ketiga yang melihat atau mengetahui sendiri peristiwa yang 

bersangkuta n. Piha k ketiga pada umumnya melihat peristiwa yang 

bersangkuta n lebi h objektif daripada piha k yang berkepentinga n 
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sendiri, karena para piha k yang berperkara pada umumnya aka n 

mencari benarnya sendiri.
70

  

Betapa pentingnya arti saksi sebagai alat bukti tampa k dari 

kenyataa n bahwa banya k peristiwa-peristiwa huku m yang tida k 

dicatat atau tida k ada bukti tertulisnya. Ole h karena itu, saksi 

merupaka n satu-satunya alat bukti yang tersedia.
71

  

Menurut Roiha n A. Rasyid status saksi ada kalanya ia 

menempati sebagai syarat huku m da n adakalanya sebagai alat bukti 

bahka n ada kalanya ia menempati sebagai syarat huku m sekaligus 

syarat pembuktia n. Pada keadaa n yang disebutka n terakhir ini kita 

harus menggunaka n saksi di situ sebagai syarat huku m, sebab syarat 

pembuktia n suda h sekaligus tercaku p (implisit) di dala m syarat 

huku m, denga n kata lai n, segala saksi yang memenuhi syarat huku m, 

otomatis memenuhi syarat pembuktia n, tetapi tida k sebaliknya.
72

  

Berdasarka n uraia n di atas, dapat dipahami bahwa keduduka n 

saksi sangat penting atau urge n dikarenaka n dapat digunaka n sebagai 

alat bukti suatu perkara. Saksi adala h orang yang menjadi saksi mata 

da n saksi di tempat kejadia n, sehingga seorang saksi itu dituntut untu k 

jujur dala m menjadi saksi dala m proses pengadila n.  

Karena apabila tida k ada saksi dala m utang piutang maka 

peminja m dapat menggunaka n ha l tersebut untu k lalai dala m 

membyar utang atau bertanggung jawab atas utangnya tersebut. 

Peminja m tida k aka n mau membayar denga n dali h tida k adanya saksi 
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yang bisa digunaka n dala m prakti k utang piutang. Peminja m aka n 

beralasa n tida k perna h melakuka n prakti k utang piutang. Dala m ha l 

ini pemberi utang aka n sangat merasa dirugika n. Pemberi utang tida k 

bisa memperole h haknya atas apa yang tela h diberika n kepada 

peminja m. Pemberi utang tida k bisa memberi ketegasa n dala m 

menagi h utang tersebut karena tida k adanya saksi yang kuat saat 

melakuka n prakti k utang piutang. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pembahasa n terkait keduduka n saksi dala m transaksi utang-piutang 

sangatla h dinamis serta menamba h wawasa n intelektua l bagi yang 

memerlukannya. Sampai saat ini tema ini senantiasa menari k da n terus 

tumbu h di dala m pengkajiannya. Adapu n dala m kajia n pustaka di dala m 

bentu k karya ilmia h denga n tema keduduka n saksi dala m  utang piutang 

ditemuka n pada penelitia n setingkat tesis. Beberapa karya ilmia h yang turut 

membahas tema keduduka n saksi dala m  utang piutang antara lain: 

1. Tunggu l Bahwono, ―Tinjaua n Tentang Kekuata n Alat Bukti Akta di 

Bawa h Tanga n dala m Proses Pemeriksaa n Sengketa Perdata (Studi Kasus 

di Pengadila n Negeri Karanganyar)‖. Skripsi, Universitas Muhammadiya h 

Surakarta.
73

 Persamaannya yakni terleta k pada pembahasa n mengenai alat 

bukti. Perbedaannya dala m penelitia n releva n tersebut membahas 

mengenai kekuata n alat bukti akta di bawa h tanga n dala m Proses 

pemeriksaa n sengketa perdata sedangka n penelitia n mili k peneliti ini 
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membahas tentang akad piutang tanpa alat bukti pada masyarakat 

Kecamata n Batang Hari. 

2. Aaro n Pietter, ―Efektivitas Alat Bukti dala m Pembuktia n Suatu Perjanjia n 

Lisan‖, Jurna l Lex Patrimoniu m, Vo l. 1, No. 1, 2022.
74

 Persamaannya 

yakni terleta k pada pembahasa n mengenai alat bukti dala m suatu 

perjanjia n. Perbedaannya dala m penelitia n releva n di tersebut membahas 

mengenai efektivitas alat bukti dala m pembuktia n suatu perjanjia n lisa n 

sedangka n penelitia n yang penulis membahas tentang akad piutang tanpa 

alat bukti pada masyarakat Kecamata n Batang Hari. 

3. Fauzia h Syifa Purworini, ―Kuitansi Sebagai Alat Bukti Perjanjia n Utang 

Piutang: Studi Kasus Putusa n Pengadila n Tinggi Samarinda Nomor 

18/Pdt/2016/PT. Smr Juncto Putusa n Mahkama h Agung Nomor 2070 

K/Pdt/2016‖. Tesis Universitas Indonesia.
75

  Persamaannya yakni terleta k 

pada pembahasa n mengenai alat bukti dala m utang piutang. Perbedaannya 

dala m penelitia n releva n tersebut membahas mengenai kuitansi sebagai 

alat bukti perjanjia n utang piutang sedangka n penelitia n yang penulis 

membahas tentang akad piutang tanpa alat bukti pada masyarakat 

Kecamata n Batang Hari. 

4. Irfa n Adi Saputra, ―Aspe k Huku m da n Penerapa n Alat Bukti Sumpa h 

dala m Perkara Perdata (Studi Pada Pengadila n Negeri Kelas I A Tanjung 
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Karang). Skripsi, Universitas Lampung.
76

  Persamaannya yakni terleta k 

pada pembahasa n mengenai alat bukti atau pembuktia n. Perbedaannya 

dala m penelitia n releva n tersebut membahas mengenai aspe k huku m da n 

penerapa n alat bukti sumpa h dala m perkara perdata di pengadila n 

sedangka n penelitia n yang penulis membahas tentang akad piutang tanpa 

alat bukti pada masyarakat Kecamata n Batang Hari. 

5. Ende h Suhartini, ―Analisis Kepastia n Huku m Alat Bukti Pada Perjanjia n 

Elektroni k Berdasarka n Undang-Undang Nomor 11 Tahu n 2008 Tentang 

Informasi da n Transaksi Elektronik‖. Jurna l Huku m De'rechtsstaat. 

Volume 2 No. 1, Maret 2016.
77

 Persamaannya yakni terleta k pada 

pembahasa n mengenai alat bukti atau pembuktia n. Perbedaannya dala m 

penelitia n releva n tersebut membahas mengenai kepastia n huku m alat 

bukti pada perjanjia n elektroni k berdasarka n Undang-Undang Nomor 11 

Tahu n 2008 sedangka n penelitia n yang penulis membahas tentang akad 

piutang tanpa alat bukti pada masyarakat Kecamata n Batang Hari. 

6. Wieke Septiana Dewi, ―Keduduka n Saksi Verbalisa n Sebagai Alat Bukti 

Dala m Pemeriksaa n di Pengadila n (Kajia n Terhada p Pasa l 184 Kitab 

Undang-Undang Huku m Acara Pidana),‖ Skripsi Universitas Brawijaya 

Tahu n 2016.
78

 Persamaannya yakni terleta k pada pembahasa n mengenai 

alat bukti atau pembuktia n. Perbedaannya dala m penelitia n releva n 
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tersebut membahas mengenai keduduka n saksi verbalisa n sebagai alat 

bukti dala m pemeriksaa n di pengadila n sedangka n penelitia n yang 

penulis membahas tentang akad piutang tanpa alat bukti pada masyarakat 

Kecamata n Batang Hari. 

7. Ni Komang Rati h Kumala Dewi, ―Keduduka n Saksi Mahkota Dala m 

Pembuktia n Tinda k Pidana Korupsi Terhada p Jabata n,‖ Vo l. 4 No. 1 

(2022): Jurna l Huku m Saraswati, Fakultas Huku m Univeritas 

Mahasaraswati Denpasar.
79

 Persamaannya yakni terleta k pada 

pembahasa n mengenai alat bukti atau pembuktia n. Perbedaannya dala m 

penelitia n releva n tersebut membahas keduduka n huku m saksi mahkota 

dala m pemeriksaa n tinda k pidana korupsi serta pertanggungjawaba n 

pidana terhada p saksi mahkota sedangka n penelitia n yang penulis 

membahas tentang akad piutang tanpa alat bukti pada masyarakat 

Kecamata n Batang Hari. 

8. Hana Krisnamurti, ―Keduduka n Saksi Ana k Dala m Pembuktia n Perkara 

Pidana,‖ Wacana Paramarta: Jurna l Ilmu Huku m Volume XV Nomor 2 

Tahu n 2016, Universitas Langlangbuana.
80

 Persamaannya yakni terleta k 

pada pembahasa n mengenai alat bukti atau pembuktia n. Perbedaannya 

dala m penelitia n releva n tersebut membahas mengenai keduduka n saksi 

ana k dala m pembuktia n perkara pidana sedangka n penelitia n yang 

penulis membahas tentang akad piutang tanpa alat bukti pada masyarakat 

Kecamata n Batang Hari. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Penjelasa n Baga n Kerangka Pikir. 

Al-Qur‘a n da n Hadis dijadika n sebagai landasa n utama dala m akad 

utang piutang. Dala m melakuka n kajia n penelitia n terkait akad utang piutang 

tanpa adanya saksi di Masyarakat Batang Hari dikaji menggunaka  n teori 

maṣlaḥa h da n „urf. Setela h mengakaji keduduka n saksi dala m Transaksi 

Utang Piutang menurut teori maṣlaḥa h da n „urf maka dapat dibagi menjadi 

dua yaitu keduduka n saksi dala m Transaksi Utang yang bole h da n keduduka n 

saksi dala m Transaksi Utang yang tida k bole h. Keduduka n saksi dala m 

Transaksi Utang diperbolehka n karena tida k bertentanga n denga n Huku m 

Isla m. Keduduka n saksi dala m Transaksi Utang Pitang tida k bole h karena 

bertentanga n denga n Huku m Isla m.  

Al-Qur‘a n da n Al-Hadits  

Tentang Keduduka n Saksi 

Akad Utang Piutang Tanpa Alat Bukti  

Teori maslaha h da n urf 

Boleh: 

Tida k bertentanga n denga n 

Huku m Islam 

 

Tida k Boleh: 

Bertentanga n denga n 

Huku m Islam 



BAB V  

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

Setela h mengkaji da n memaparka n pembahasa n tesis ini maka dari 

hasi l penelitia n tersebut dapat diambi l kesimpula n yaitu: 

1. Akad utang piutang tanpa saksi yang dilakuka n ole h Masyarakat Batang 

Hari tida k sesuai denga n huku m Isla m da n Huku m Nasiona l. Ha l ini 

kerena pentingnya menghadirka n saksi dala m melakuka n akad sehingga 

tida k menyebabka n permasalaha n dala m akad utang piutang yang 

dilakuka n ole h Masyarakat Batang Hari. 

2. Faktor-faktor yang mendorong adanya akad utang piutang tanpa saksi 

pada masyarakat Kecamata n Batang Hari, antara lai n karena: 

a. Adanya rasa ingi n mengembangka n usaha pasar kreatif da n 

pemberdayaa n masyarakat seperti halnya yang ada di kota Metro. 

b. Tingginya rasa kepercayaa n antara masyarakat yang ada di desa 

Banjarrejo da n desa Sumberrejo. 

c. Adanya faktor ingi n mengembangka n usaha pertenaka n leba h lanceng 

seperti peternaka n leba h yang ada di kota Metro.  

d. Tingginya rasa keperdulia n da n gotomg royong pada masyarakat yang 

ada di desa Banjarrejo da n desa Sumberrejo. 

e. Adanya leta k geografis desa Banbjarrejo da n desa Sumberrejo yang 

dekata n denga n kota Metro. 
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f. Cepatnya perkembanga n arus informasi yang didapat desa Banjarrejo 

da n desa Sumberrejo terkait pemberdayaa n masyarakat yang ada di 

kota Metro. 

3. Akad utang piutang tanpa saksi yang dilakuka n ole h Masyarakat 

Batanghari menurut perspektif Huku m Ekonomi Syaria h tida k 

diperbolehka n. Ha l ini karena banyaknya kerugia n yang ditimbulka n 

karena tida k adanya saksi dala m akad utang piutang tersebut. 

B. Saran  

Berdasarka n hasi l penelitia n, ada beberapa sara n terkait Akad utang 

piutang tanpa saksi yang dilakuka n ole h Masyarakat Batanghari, antara lain: 

1. Bagi masyarakat Batanghari Kabupate n Lampung Timur, khususnya para 

piha k yang terlibat dala m Utang piutang Utang, bahwa dala m 

bermuamala h hendaknya harus lebi h memperhatika n lagi prinsip-prinsi p 

muamala h yang tela h diajarka n Isla m, agar tida k terjerumus kepada ha l 

yang dilarang ole h Isla m. Selai n itu juga peneliti menganjurka n untu k 

segala ha l dala m bermuamala h hendaknya dilakuka n denga n surat 

perjanjia n di atas meterai denga n menghadirka n saksi-saksi dari kedua 

bela h piha k. Tujuannya yakni agar kegiata n muamala h tersebut memiliki 

dasar huku m yang kuat da n mengikat kedua bela h piha k. 

2. Akad utang piutang di desa Banjarrejo da n desa Sumberrejo hendakanya 

dibuat tida k hanya dala m bentu k lisa n da n tetulis aka n tetapi dibuat juga 

dala m bentu k digita l. Contohnya denga n adanya konta k perjanjia n digita l 

yang disebut juga kontra k elektroni k (digita l contract). 
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3. Piha k yang melakuka n akad utang piutang harus memiliki sifat toleransi. 

Dala m melakuka n akad utang piutang pemberi pinjama n atau Utang 

diharapka n mampu memberika n kelonggara n dala m pembayara n Utang 

apabila peminja m tida k bisa membayar karena alesa n yang jelas. 

Contohnya saat melakuka n pembayara n utang piutang peminja m 

memberika n penambaha n waktu pembayara n. 

4. Piha k yang melakuka n akad utang piutang harus mempunyai itikad bai k. 

Adanya itikad bai k dala m perjanjia n akad utang piutang dampa k 

merugika n sala h satu piha k. Contohnya: peminja m harus membayar utang 

tepat waktu sesuai kesepakata n di awa l akad. 

5. Piha k yang melakuka n akad akad utang piutang harus memiliki sifat 

konsiste n dala m melaksanaka n akad yang tela h disepakati. Adanya sifat 

konsiste n aka n menghindari terjadinya sengketa dala m akad akad utang 

piutang. 

6. Adanya edukasi terkait pembedayaa n masyarakat tentang pengembanga n 

moda l usaha. Contohnya: Seharusnya dala m melakuka n akad utang 

piutang diberika n edukasi agar tida k adanya kerugia n akibat tida k adanya 

saksi da n perjanjia n atau akad yang tida k tertulis. 

7. Adanya sumber daya manusia untu k edukasi terkait prakti k akad utang 

piutang yang benar sesuai huku m Isla m da n huku m nasiona l. Bagi toko h 

masyarakat da n toko h agama Batanghari agar lebi h memberika n 

pengaraha n terhada p masyarakat, terlebi h untu k para piha k yang 

melakuka n prakti k muamala h agar dala m menjalanka n kegiata n 

muamalahnya sesuai denga n prinsip-prinsi p Isla m.  
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